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ABSTRAK
Nama : Nur Muliani

Nim :1710500008
Prodi : llmu Al-Qur’an Dan Tafsir
Judul : Hubungan Akal Dan Hati Dalam Al-Qur’an Surat Al-A‘raf Ayat 179

Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini ialah di dalam surat al-A‘raf
ayat 179, Allah SWT menyebutkan kata hati (galb) yang dipadukan dengan kata
fagiha (yafgahiin) sehingga memberi makna bahwa hati berfungsi untuk memahami
sesuatu. Hal ini menunjukkan bahwa adanya proses berpikir melalui hati (galb) yang
dengannya manusia dapat memahami serta mengetahui sesuatu baik maupun buruk.
Namun, seruan untuk melakukan penelitian, observasi, dan juga aktivitas berpikir
telah banyak ditegaskan dalam al-Qur’an dengan menggunakan kata fa ‘gilan,
tafakkara, tazakkara, tadabbara, nazara, fahima dan fagiha. Oleh sebab itu antara
hati (galb) dan akal (‘aql) seakan memiliki makna yang sama.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana makna kata o3&k
dan 23 dalam al-Qur’an surat al-A‘raf ayat 179 dan hubungan akal dan hati di dalam

al-Qur’an surat al-A‘raf ayat 179. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah penelitian kepustakaan (library research). Sumber data yang digunakan dalam
skripsi ini yaitu berupa bahan-bahan pustaka yang bersifat primer seperti al-Qur’an
dan kitab Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili. Adapun sumber data sekunder
yang dikumpulkan antara lain, kitab-kitab tafsir, buku-buku maupun karya tulis
ilmiah lainnya yang berhubungan dengan penelitian.

Hasil penelitian, pada surat al-A‘raf ayat 179 hubungan antara akal dan hati
dapat dilihat berdasarkan makna kata yafgahiin dan kata qulizb. Makna kata yafgahin
semakna dengan kata akal (ya‘gilin) yang mengandung makna memahami.
Sedangkan melalui hati (qulib) manusia dapat mengetahui hal-hal yang tak dapat
dicerna oleh akal seperti hal-hal yang metafisis (gaib), maka ayat ini menujukkan
bahwa adanya perpaduan antara hati (galb) dengan akal (‘aql) dalam proses kerjanya
di tubuh manusia. Selain itu untuk terbentuknya manusia yang sehat dan terbina
potensi rohaniahnya dengan baik, hendaknya manusia mempergunakan akal dan
hatinya secara optimal sehingga dapat berhubungan dengan Allah SWT dan juga
makhluk lainnya secara benar sesuai akhlak yang terpuji dengan menerapkannya di
dalam kehidupan sosial.

Kata Kunci: Hubungan, Akal dan Hati, Surat Al-4 ‘raf Ayat 179
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dalam Latin.

Huruf | Nama Huruf )
Arab L atin Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
) sad S S (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
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4 Kaf K Ka
Lam L El
e Mim M Em
0 Nun N En
S Wau \W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—— Kasrah I I
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu
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c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
T B fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
} i dan garis di
S Kasrah dan ya i
bawah
) u dan garis di
S dommah dan wau u
atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:

XV



J''. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para ‘ulama mengatakan definisi al-Qur’an yang mendekati maknanya
serta membedakan dari yang lain yaitu al-Qur’an merupakan firman Allah
SWT vyang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang pembacaannya
merupakan suatu ibadah.! Dengan demikian Allah SWT berkehendak agar
kalimat-Nya disiarkan dan disampaikan kepada setiap manusia yang memiliki
akal pikiran dan pendengaran.? Hal ini karena di dalam al-Qur’an tersimpan
banyak pesan yang bermanfaat bahkan sebagai sandaran bagi umat manusia
dalam menyelesaikan berbagai problematika di kehidupannya.® Selain itu di
dalam al-Qur’an juga terkandung perintah dan larangan, kisah-kisah,
perumpamaan-perumpamaan, serta makna lainnya yang tidak terkumpul

dalam satu pun kitab yang diturunkan ke bumi dari langit.*

Allah  SWT menurunkan al-Qur’an sebagai kitab terpadu yang
menghadapi dan memperlakukan pembacanya dengan memperhatikan

keseluruhan unsur manusiawi yaitu jiwa, akal dan jasmani.> Dengan kata lain

15-17.

! Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2016), him.

Z Imam an-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghafal Al-Qur’an, (Solo: al-Qowam, 2018), him. 4.
3 Moh. Zahid, “Posisi dan Fungsi Mushhaf Al-Qur’an Dalam Komunikasi Massa”, Nuansa:

Penelitian IImu Sosial dan Keagamaan Islam, vol. 11, no. 1 (2014), him. 90.

4 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 1, (Jakarta: Gema

Insani, 2018), him. 14.

> M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat,

(Bandung: Mizan, 2007), him. 8.



al-Qur’an merupakan firman Allah SWT untuk seluruh umat manusia yang
berisi tentang pengetahuan yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan
pola pikir manusia.® Maka proses untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang
ada di dalam al-Qur’an membutuhkan kesadaran manusia untuk berpikir yang
kemudian meneliti dengan sungguh-sungguh agar dapat menemukan

kebenaran atas berbagai ilmu pengetahuan yang terdapat di dalamnya.’

Manusia berpikir untuk memperoleh pengetahuan sedangkan pada
hakikatnya pengetahuan yang diperoleh manusia merupakan hasil daripada
liputan daya tahu yang dilakukan manusia dari anugerah Allah SWT yaitu
pendengaran, penglihatan, dan al-fi.’ad.® Sebagaimana disebutkan dalam al-

Qur’an sebagai berikut:

\n

G

lly

__n\

}"/ “ . _ //’f }/c: -~ 2 P4 - -2
vﬁd}:—jlis.& />}JMYM|Q})A.:

-

< N

}},/,}/zi/ ?iﬂﬁa///ciz-a//,{,a

Q}ﬁ&uvﬂx} o@Y‘jJ‘_@_gYU |

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (Q.S an-Nahl [16]: 78)

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa Allah

SWT mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam keadaan tidak

12.

® Manna Khalil al-Qattan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: al-Kautsar, 2019), him.

" R.H Sudan, Al-Qur’an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: Dana Bakti

Prima Yasa, 1997), him. 3.

8 M. Darwin Z. Nasution, Konsep Dasar lImu Matematika, Fisika, dan Tafsir Az-Zaujan,

(Medan: CV. Joehanda, 2017), him. 48-84.



mengetahui apa-apa. Kemudian, Allah SWT membekalinya dengan ilmu dan
pengetahuan. Allah SWT pun menganugerahinya akal pikiran yang bisa
memahami berbagai hal, membedakan antara yang baik dan yang buruk,
mampu memilih yang bermanfaat dan yang tidak. Allah SWT menyediakan
untuknya kunci-kunci pengetahuan berupa pendengaran yang dapat
mendengar dan memahami suara, serta penglihatan yang bisa melihat
berbagai hal dan juga hati yang bisa memahami berbagai hal. Adapun kata al-
af’idah merupakan bentuk jamak dari kata fi’ad yang memiliki arti semakna
dengan kata galb yaitu hati.®

Pada ayat di atas secara jelas disebutkan bahwa manusia terlahir ke
dunia ini dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Namun, di samping
itu Allah SWT mempersiapkan bekal untuknya yakni dengan inderawi yang
sempurna, baik indera zahir maupun indera batin serta indera galbu yang
mana dengan bekal tersebut kelak manusia dapat mengetahui segala sesuatu.
Adapun indera-indera tersebut akan menjadi sarana untuk transformasinya
ilmu pengetahuan sehingga bisa sampai ke dalam jiwa manusia.®

Maka dengan demikian hendaknya indera-indera tersebut
dipergunakan sebagaimana semestinya, agar manusia dapat memperoleh ilmu

pengetahuan yang ia butuhkan untuk hidup di dunia. Terdapat beberapa cara

® Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 7, (Jakarta: Gema
Insani, 2018), him. 440.

10 M. Yusuf Kadar, Tafsir Tarbawi: Pesan-pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan, (Jakarta:
Amzah, 2013), him. 1.



yang dianjurkan dalam al-Qur’an agar manusia dapat memperoleh
pengetahuan yaitu dengan Zakara (mengingat), yastami’u (mendengarkan),
gara’a (membaca), rattili (membaca dengan perlahan), tadrusiin (mengkaji),
yatafakkarun (memikirkan), tadabbur (memahami dengan hati).!* Adapun
manusia diperintahkan dalam al-Qur’an untuk berpikir ialah bukan sekedar
berpikir yakni hendaknya hal tersebut dilakukan pada beberapa hal yang
bermanfaat seperti memikirkan tentang alam semesta, memperhatikan
berbagai fenomena alam dan merenungkan keindahan ciptaan-Nya serta
kesempurnaan sistem-Nya.'?

Berpikir adalah salah satu aktivitas yang sangat penting, karena
dengan berpikir maka manusia dapat menentukan pilihan yang terbaik untuk
masa depannya. Dengan kata lain, eksistensi manusia ditentukan oleh
aktivitas berpikirnya. Hal ini dapat dilihat dari segala aktivitas atau gerak
manusia selalu disertai dengan berpikir. Bahkan dalam agama Islam akal
pikiran adalah bagian terpenting dalam aktivitas keagamaan karena hanya
orang berakal yang diberi taklif dalam menjalankan syari’at agama.®

Oleh karena itu seruan untuk melakukan penelitian, observasi, dan
juga aktivitas berpikir yakni untuk memperoleh ilmu pengetahuan, telah

banyak disebutkan dalam al-Qur’an. Adapun menurut ilmu pengetahuan

1 Muhammad Djarot Sensa, Quranic Quotient: Kecerdasan-kecerdasan Bentukan Al-Qur’an,
(Jakarta Selatan: Hikamah, 2004), him. 33.

2 Muhammad Usman Najati, Al-Qur’an dan Psikolog, (Jakarta: Aras Pustaka, 2001), him.
101.

13 Lajnah Pentashihan Mushhaf al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia: Dalam Perspektif
al-Qur’an dan Sains, (Jakarta Timur: DIPA Lajnah Pentashihan Mushhaf al-Qur’an, 2016), him. 66.



modern yang dinyatakan oleh para ilmuwan Barat bahwa aktivitas berpikir
merupakan kerja otak yang berada di kepala. Otak manusia yang telah
diidentifikasi sebagai alat persepsi dan alat kontrol seluruh tubuh yang
kebanyakan manusia menyebut otak secara metafora sebagai akal.'*

Hal ini menjadi berbeda dengan apa yang telah dijelaskan dalam al-
Qur’an bahwa sarana yang Allah anugerahkan ketika manusia terlahir di dunia
dengan tidak mengetahui sesuatu pun ialah hati, pendengaran dan penglihatan.
Serta banyak juga ditegaskan mengenai pentingnya mempergunakan akal
pikiran dan pancaindra dengan baik dan bahkan merupakan perbuatan buruk
ketika manusia tidak memfungsikan instrumen-instrumen tersebut untuk
memahami berbagai fenomena, sebagaimana disebutkan dalam surat al-A‘raf

ayat 179 di bawah ini:
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Artinya: Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai

14 Muhammad al-Tijani as-Samawi, Tidakkah Kamu Berpikir, (Bandung: Nuansa Cendekia,
2020), him. 130.



binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka itulah orang-orang
yang lalai. (Q.S al-A‘raf [7]: 179)

Ayat tersebut menjelaskan tentang calon penghuni Neraka yang
kebanyakannya ialah Jin dan manusia yang tidak mempergunakan anugerah
yang telah Allah titipkan kepadanya secara baik. Bukankah sudah semestinya
jika kita sebagai seorang hamba yang dititipkan sesuatu oleh seorang raja
harus memperlakukan atau mempergunakan titipan tersebut secara baik.
Dengan kata lain anugerah tersebut yakni hati, pendengaran dan penglihatan
merupakan sebuah amanah yang dikehendaki oleh pemiliknya agar
dipergunakan sesuai dengan kadar dan fungsi yang sesungguhnya. Sebab,
setiap orang akan mempertanggung jawabkan seluruh amanah tersebut, seperti
yang telah Allah SWT sampaikan di dalam al-Qur’an kepada umat manusia.*®

Kata hati (qalb) dalam surat al-A‘raf ayat 179 di atas yang dipadukan
dengan Kata fagiha (yafgahin) sehingga memberi makna bahwa hati
berfungsi untuk memahami. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli sufi
yang lebih menekankan pada galb sebagai potensi intuitif yang mana
kedudukan galb di sini mampu menyaingi daya ‘aq! yang berfungsi sebagai
potensi diskursif.!® Berdasarkan pemaparan beberapa hal di atas dapat dilihat
bahwa hati (galb) yang berfungsi untuk memahami, sedangkan bagi manusia

untuk dapat memahami sesuatu maka ia perlu untuk berpikir. Padahal perintah

15 Rochim, “Konsep Pendidikan Jasmani, Akal Dan Hati Dalam Perspektif Hamka”,
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan lImiah, vol. 2, no. 2 ( 2017), him. 60.

16 Hodri, “Penafsiran Akal Dalam Al-Qur’an”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, vol.
3, no. 1 (2013), him. 9.



untuk berpikir atau dengan kata lain yakni kegiatan berpikir di dalam al-
Qur’an banyak digunakan dengan Kkata fa’qilin, tafakkur, tadabbara,
tazakkara, nazara, fahima dan fagiha, sehingga untuk memahami sesuatu
maka manusia berpikir secara mendalam lewat akal pikiran. Oleh karena itu
berpikir itu hanya dimiliki oleh manusia, tidak pada hewan.’

Maka daripada itu kata qulub (galb) dengan akal (‘aq/) dapat
dikatakan memiliki fungsi yang sama, dalam hal ini dibutuhkan penjelasan
yang lebih mendetail agar terlihat jelas hubungan antara keduanya. Sementara
itu dalam ilmu pengetahuan modern sebagaimana yang dijelaskan oleh para
ahli filsuf bahwa akal (“agl) dalam bahasa Yunani disebut dengan nous (kata
benda) atau logos (buah pikiran atau pertimbangan nalar) dan di dalam bahasa
Inggris disebut dengan intellect yaitu daya pikiran yang terdapat dalam otak.8
Selain itu akal (‘ag/) dalam pandangan filsuf merupakan daya berpikir yang
berada dalam jiwa manusia dengan demikian pemahaman dan pemikiran tidak
melalui galb di dada melainkan pada ‘ag/ yang berada di kepala.*®

Melalui al-Qur’an yang menyimpan banyak pengetahuan yang
terkadang berupa isyarat-isyarat kepada manusia, dengan demikian agar
manusia memikirkannya, memahami dan merenunginya kemudian berusaha

untuk mengaplikasikan dalam kehidupannya maka dengan begitu akan

17 Ahmad Badwi, “Konsep Berpikir Dalam al-Qur’an”, Ash-Shahabah: Jurnal Pendidikan
dan Studi Islam, vol. 2, no. 1 (2016), him. 51.

18 Ali Sodikin, “Akal Dalam Perspektif Filsuf dan Sufi”, Miyah: Jurnal Studi Islam, vol. 16,
no. 1 (2020), him. 268.

19 Ahmad Ridlo dan Shohibul Uluum, Ibnu Sina Ilmuwan Pujangga Filsuf Besar Dunia,
(‘Yogyakarta: Anak Bangsa Hebat, 2018), him. 52-53.



mendatangkan kebaikan-kebaikan serta pelajaran berharga untuk kehidupan
manusia.?® Sebagaimana perintah iqra’ (membaca) yakni perintah untuk
belajar melalui pengalaman dan pemahaman tentang makna ciptaan-Nya
maupun tentang tanda-tanda yang diletakkan Sang Pencipta di dalam ciptaan-
Nya agar dapat memahami sesuatu dari rahmat-Nya, kebijaksanaan-Nya dan
kekuasaan-Nya.?! Berdasarkan beberapa uraian di atas maka perlu untuk
ditelusuri agar dapat terlihat jelas dalam surat al-A‘raf ayat 179 yang
berfungsi untuk memahami di dalam diri manusia hati (galb) di dada ataukah
akal (“‘agl) yang berada di kepala, atau bahkan diantara keduanya terdapat
keterkaitan sehingga menjadi suatu kesatuan yang saling dibutuhkan satu
sama lainnya.

Berangkat dari hal tersebut penulis akan mengupas makna dari kata

ouak dan 236 yang terdapat dalam surat al-A‘raf ayat 179. Sehingga pada

akhirnya akan terlihat bagaimana al-Qur’an (Kalamullah) mengingatkan
manusia agar mempergunakan segala nikmat zahir maupun batin sesuai
dengan kehendak Sang Pencipta. Kemudian sebagai hasilnya setidaknya
manusia dapat memahami bahwa akal (‘agl), hati (qalb) dan anugerah lainnya
harus dipergunakan sebagaimana kehendak Sang Pencipta. Dalam hal ini

peneliti akan melihat secara langsung dari surat al-A‘raf ayat 179 dan akan

20 Darwis Hude dan dkk, Cakrawala llmu Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2002), him. 84.

2L M. Fethullah Gulen, Memadukan Akal dan Kalbu dalam Beriman, Terj. Tri Wibowo Budi
Santoso (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 80.



disokong dengan beberapa ayat lainnya yang semakna bunyi perintahnya di
dalam al-Qur’an. Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas maka
penulis mengangkat judul “Hubungan Akal dan Hati Dalam Al-Qur’an

Surat al-A ‘raf Ayat 179”.

B. Batasan Istilah
Demi menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami judul
ini maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian
skripsi di bawah ini:

1. Hubungan berasal dari kata hubung dengan imbuhan kata-an yang berarti
kontak, keadaan berhubungan, ikatan maupun pertalian baik dari segi
keluarga atau persahabatan,?® atau sangkut paut (berangkaian) antara satu
dengan lainnya.?

2. Akal secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu kata ‘agala-ya ‘qilu-
‘aqlan yang memiliki makna melarang (al-kazrun), mencegah (al-nahy),
atau tebusan (ad-diyyah).?* Adapun dalam kamus ilmu al-Qur’an
dijelaskan bahwa akal sebagai sebuah sarana yang bertugas untuk

berpikir, menghayati, melihat ataupun memperhatikkan alam semesta.?

22 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 530.

23 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta Timur: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), him. 164.

24 Dadang Mahdar, “Kedudukan Akal Dalam Al-Qur’an dan Fungsinya Dalam Pendidikan
Hukum Islam”, Adliyah: Jurnal Hukum dan Kemanusiaan, vol. 8, no. 1 (2014), him. 58.

2 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2012), him. 27.
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3. Hati secara umum ada dua arti yaitu hati dengan arti daging yang
berbentuk buah sanubari yang terletak pada sebelah kiri dari dada namun,
hati secara halus ialah rabbaniyah (ketuhanan) atau ruhaniyah
(kerohanian).?® Adapun dalam bahasa Arab hati disebut dengan kata galb
yang berarti bolak-balik yang merupakan karakteristik dari galb itu
sendiri.?’

4. Al-Qur’an secara harfiah berasal dari kata gara’a yang berarti
mengumpulkan dan menghimpun, serta bentuk kata qur’anan yang
berarti gira’atuhu yaitu bacaannya atau membacanya. Secara istilah al-
Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan melalui Jibril As
kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab serta dinilai sebagai
ibadah bagi orang-orang yang membacanya.?

5. Surat al-A‘raf merupakan surat Makiyyah dalam al-Qur’an urutan yang
ke-7 dari surat-surat di al-Qur’an serta terdiri dari 206 ayat dan nama
surat al-A‘raf mengandung arti tempat tinggi.?° Adapun dalam penelitian

ini surat al-A‘raf yang penulis maksudkan ialah ayat yang ke 179.

% Nurngaliyah Noviyanti, “Konsep Hati Perspektif Al-Ghazali Dalam Kitab Thya’
Ulumuddin”, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2016), him. x.

27 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus llmu Al- Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2005), him. 232.

28 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur ‘an (Jakarta: Amzah, 2005), him. 243.

29 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur'an, (Jakarta: Amzah, 2005), him. 28.
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C. Rumusan Masalah
Setelah adanya latar belakang masalah di atas, maka rumusan
permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna kata &3:i dan <36 dalam al-Qur’an surat al-A‘raf ayat

179?
2. Bagaimana hubungan antara akal dan hati dalam al-Qur’an surat al-A ‘raf

ayat 179?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk memperluas wawasan mengenai ilmu pengetahuan yang ada di

dalam al-Qur’an dengan mengetahui makna akal dan hati berdasarkan

kata 5342k dan 23 pada surat al-A‘raf ayat 179.

2. Untuk mengetahui hubungan akal dan hati dalam al-Qur’an surat al-A ‘raf

ayat 179.

E. Kegunaan Penelitian
1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan di dalam al-Qur’an
mengenai hubungan akal dan hati bagi peneliti, serta umumnya bagi

pembaca.
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2. Untuk memotivasi peneliti sekaligus pembaca agar dapat mempergunakan
akal dan hati maupun setiap anugerah yang telah Allah SWT titipkan
sesuai dengan kehendak-Nya.

3. Memenuhi persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Agama (S.AgQ)
Fakultas Syariah dan llmu Hukum di Institut Agama Islam Negeri

Padangsidimpuan Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir.

F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian ialah suatu kegiatan ilmiah yang
dilakukan dengan bertahap untuk memperoleh data yang akurat dalam sebuah
penelitian, yang mencakup pengumpulan data hingga menganalisis data yakni
sesuai dengan prosedur penelitian. Hal ini bertujuan agar permasalahan yang
dibahas di dalam tulisan ini bisa menemukan penyelesaian yang dapat
dipahami sesuai dengan sumber data yang ada sehingga akan menghasilkan

derajat yang valid dalam penelitian tersebut.°

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research), vyaitu penelitian yang
menggunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan

menempatkan fasilitas yang ada diperpustakaan, seperti buku-buku yang

30 J. R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakter dan Keunggulannya, (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 2-5.
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berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.3!
Berdasarkan penelitian analisis data, peneliti menggunakan penelitian
pendekatan kualitatif, yakni pendekatan yang dilakukan dengan meneliti
buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan. Peneliti gunakan dengan
cara membaca, menelaah buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan
tema penelitian.
a. Sumber Data
Terdapat dua jenis sumber data dalam penelitian ini yang
dibutukan peneliti, yaitu: sumber data primer dan sumber data
skunder.

1) Sumber data primer, merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dari sumber aslinya yang memuat data
atau objek penelitian tersebut secara utuh.®> Maka sumber data
utama yang digunakan dalam penelitian ini ialah al-Qur’an
Terjemahan (Az-Zikru) Kementerian Agama RI, 2010. Serta
kitab Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

2) Sumber data skunder, merupakan data yang dikumpulkan dari
sumber-sumber tercetak yang mendukung dengan permasalahan

yang akan diselesaikan oleh peneliti yang mana data tersebut

31 Sasa Sunarsa, Penelusuran Kualitas dan Kuantitas Sanad Qira’at Sab’ (Wonosobo:
Mangku Bumi Media, 2020), him. 23.

32 Tatang Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafido Persada, 1995), him.
133.
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telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya, diantaranya
kitab-kitab tafsir, buku-buku dan bahan lainnya yang membahas
hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti buku
Memadukan Akal dan Kalbu dalam Beriman.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yaitu berupa sumber-sumber
rujukan yang tepat dan memungkinkan bisa diperolehnya data yang
objektif.3® Adapun pengumpulan datanya adalah pengumpulan data
primer dan data sekunder, yakni Tafsir Al-Munir dan buku-buku yang
berkaitan dengan pembahasan di skripsi ini.
2. Instrumen Penelitian dan Analisis Data
Instrumen dan analisis data yang dipergunakan kualitatif. Setelah
data terkumpul maka dilaksanakan pengolahan data dan analisis data
dengan teknik berikut:
a. Editing data yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan
kalimat yang sistematis.
b. Redaksi data yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari yang

masih kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan.

33 Abdu Muim Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i, (Jakarta: Pustaka Arif
Jakarta, 2012), him. 93-94.
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c. Deskripsi data yaitu menguraikan data secara sistematis secara induktif
dan deduktif sesuai dengan sistematika pembahasan.
d. Penarikan kesimpulan yaitu merangkum uraian data ke dalam

pengertian secara singkat dan padat.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap hasil-hasil
penelitian sebelumnya peneliti tidak menemukan judul yang sama dengan
karya penulis. Namun ada beberapa penelitian yang berkaitan, di antaranya:

Ahmad Arisatul Cholik, dengan judul jurnal “Relasi Akal dan Hati
Menurut Al-Ghazali”, adapun yang di dalam jurnal tersebut ia memaparkan
penjelasan bahwa akal pada unsur rasio dijadikan sebagai asas pemikiran pada
peradaban Barat serta mengacuhkan adanya unsur rasa (hati) yang juga
tersimpan pada akal. Dalam hal ini ia mengambil sudut pandang yang
disokong oleh Imam al-Ghazali dan kemudian membahas tentang peran akal
dan hati terhadap kejiwaan manusia serta konsep ataupun relasi antara akal
dan hati yang dilihat dari pendapat Imam al-Ghazali.>*

Virgin Yuliana, judul skripsi “Pendidikan Qalb (Hati) Menurut Al-
Qur’an Kajian Surah Al-Hajj Ayat 467, penelitian ini membahas tentang

pendidikan galb (hati) yang terkandung di dalam Surah al-Hajj ayat 46 yakni

3 Ahmad Arisatul Cholik, “Relasi Akal dan Hati Menurut Al-Ghazali”, Kalimah: Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, vol. 13, no. 2 (2015), him. 287-310.
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perihal kedudukan hati bahwasanya hati memiliki kedudukan atau potensi
yang bisa dikatakan sama dengan akal, karena sebenarnya hati dapat
mengetahui serta memahami tentang apa-apa yang baik dan buruk. Jadi hati
berperan sebagai pengontrol manusia dalam melakukan segala perbuatannya.
Hati juga memiliki jenisnya seperti hati yang sehat, mati dan sakit, pendidikan
atau metode yang bisa diambil untuk mengatasi kondisi hati yang demikian
yaitu selalu mengingat Rabbnya, selalu menjaga hati dengan berdzikir pada-
Nya, membaca kitab suci al-Qur’an dan selalu menghadirkan Allah SWT
dalam segala perbuatan yang akan dilakukan.®®

Makhrus, dengan judul skripsi “Berpikir Dengan Jantung (Studi
terhadap Relasi ‘Aql dan Qalb dalam Al-Qur’an)”, dalam penelitiannya
dijelaskan mengenai kaitan ‘ag/ dan galb dalam al-Qur’an yang secara umum
memiliki konsep yang berbeda. Dengan menggunakan metode maudhu’i
(tematik) sebagai metode utama, dinyatakan juga olehnya bahwa di dalam al-
Qur’an organ yang berpikir itu adalah jantung (qalb) bukan otak (dimagh).
Serta hubungan antara keduanya searah yang mana ‘ag/ merupakan aktivitas
dari galb, sedangkan kata hati dalam al-Qur’an bersifat haqigiy yakni tidak
bisa ditakwil. Bahkan galb di dalam al-Qur’an bukan sebuah majaz dan tak
perlu untuk ditakwilkan. Adapun kesimpulan dari penelitiannya tersebut

disokong oleh pendapat Dr. Gohar Musthaq yang memahami konsep ‘agl

% Virgin Yuliana, “Pendidikan Qalbu (Hati) Menurut Al-Qur’an Kajian Surat al-Hajj Ayat
46”7, Tesis, (Lampung,: UIN Raden Intan Lampung, 2019), him. ii.
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sama seperti pemahaman para ahli sufi yaitu salah satunya pemahaman Imam

al-Ghazali.2®

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan mudah dimengerti
mengenai isi daripada penulisan penelitian ini, maka secara menyeluruh bisa
dilihat dari sudut pandang umum rancangan penelitian ini tersusun atas
beberapa bab, yang terbagi ke dalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan
penutup. Untuk memahami ini penulis menyusun menjadi beberapa bab yang
masing-masing memuat sub-sub bab dalam sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, memaparkan latar belakang masalah, batasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Akal dan Hati, memaparkan tentang pengertian akal dan hati
secara bahasa dan istilah, akal dan hati dalam pandangan para filsuf serta akal
dan hati dalam pandangan ahli sufi.

Bab [l Tafsir al-Qur’an Mengenai Surat al-A‘raf Ayat 179,
memaparkan tentang deskripsi surat al-A‘raf, mencantumkan teks ayat dan

terjemahan surat al-A‘raf ayat 179, tafsir mufradat lughawiyyah, dan

% Makhrus, “Berpikir Dengan Jantung: Studi Terhadap Relasi ‘Aql Dan Qalb Dalam Al-
Quran”, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2009), him. x.
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penafsiran beberapa mufassir mengenai surat al-A‘raf ayat 179 yaitu Tafsir
al-Azhar Karya Buya Hamka, Tafsir al-Maraghi Karya Imam al-Maraghi,
Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili dan Tafsir Al-Kabir Wa Mafatihul
Ghaib Karya Fakhruddin ar-Razi.

Bab IV Hubungan Akal dan Hati, memaparkan tentang makna kata
O35 (yafgahuun) dan Lol (quluub) dalam surat al-A‘raf ayat 179 dan
analisis peneliti terhadap hubungan akal dan hati di dalam surat al-A‘raf ayat

179 tersebut.

Bab V Penutup, memaparkan tentang kesimpulan atas seluruh uraian
yang telah dikemukakan serta beberapa saran kepada pihak yang bersangkutan

demi membangun perbaikan untuk generasi selanjutnya.



BAB 11
AKAL DAN HATI
A. Pengertian Akal dan Hati

Manusia merupakan makhluk jasmani-rohani yang sangat kompleks
yaitu terdiri dari jasad, jiwa, dan ruh. Selain itu Allah SWT melengkapi
kesempurnaan manusia dengan berbagai instrumen agar ia mampu dan mudah
dalam menjalani kehidupannya di dunia ini. Adapun struktur jiwa manusia
terbagi menjadi dua substansi yaitu jasad dan ruh. Kedua substansi tersebut
membutuhkan nafs (jiwa) sebagai sinergi yang menjadi perantara keduanya
untuk bisa beroperasi bersama, selain itu aktualisasi nafs (jiwa) dapat
membentuk kepribadian yang perkembangannya dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal seperti faktor usia, pengalaman, pendidikan,
pengetahuan, lingkungan dan sebagainya.®’

Kemudian di dalam nafs (jiwa) manusia terdapat nilai dan kadar
kemanusiaan yang bersumber dari al- ‘ag/ (akal) dan al-galb (hati) yang akan
menjadi karakteristik dari manusia. Kedua dimensi psikis tersebut sebagai
dimensi insaniyah yang mengandung makna keduanya yang memiliki ciri

khas dan memberikan ciri khas kepada dimensi-dimensi lainnya.®

37 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 45-46.

3 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur’an,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 104.
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1. Akal Secara Bahasa dan Istilah

Kata akal secara bahasa Indonesia lebih dikenal sebagai sebutan
untuk sebuah benda yang memiliki kemampuan daya pikir dalam
memahami sesuatu, atau daya upaya maupun cara untuk melakukan
sesuatu.®® Adapun dalam bahasa Arab kata akal yaitu Ji= (‘agl) yang
berarti akal yang bertugas untuk berfikir, menghayati, dan
memperhatikkan alam semesta.*’ Selain itu juga kata ‘ag/ bermakna
mengikat atau menahan yang secara umum menjadi potensi yang
disiapkan untuk menerima ilmu pengetahuan. Sebagaimana disebutkan
dalam kamus Lisan al-‘Arab bahwa yang dimaksud dengan orang yang
berakal ialah orang yang menahan diri dan mengekang hawa nafsu.*
Maka dapat disimpulkan bahwa akal merupakan daya pikir yang ada
dalam diri manusia dan merupakan salah satu daya jiwa yang
mengandung arti berfikir, memahami, dan mengerti.*?

Adapun akal secara istilah ialah insting atau naluri yang mampu
merasa. Ada tiga pengertian mengenai akal secara istilah yaitu al-
‘Azizatul Mudrikah yakni akal yang berfungsi untuk mengetahui serta
memikirkan sesuatu, al- ‘Ulum ad-Dururiyyah (ilmu pasti yang diketahui

olenh semua orang berakal dan al-‘Ulum an-Nuzuriyyah (ilmu- ilmu

39 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 25.

40 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus IImu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2005), him. 27.

41 Achmad Mubarok, Jiwa Dalam Al-Qur’an, (Jakarta Selatan: Paramadina, 2000), him. 118.
42 Arifin Zein, “Tafsir Al-Qur’an Tentang Akal”, At-Tibyan, vol. 2, no. 2 (2017), him. 235.
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teoritis yang diperoleh dari hasil penalaran serta pencarian data).*® Dan di
dalam al-Qur’an orang berakal disebutkan dengan bermacam istilah yaitu
seperti, Uli al-Nuha (orang yang memiliki pencegah) atau al-‘Aq/ an-
Nihayah (akal yang mencegah dari keburukan), Ulu al- ‘7/m (orang yang
berilmu), Ulu al-Albab (orang yang memiliki saripati akal), dan Ulu al-
Absar (orang yang memiliki pandangan tajam).**

Akal adalah daya pikir dalam diri manusia dan salah satu daya
jiwa yang mengandung arti berfikir, memahami, dan mengerti. Adapun
kata akal dalam al-Qur’an berupa kata kerja (fi il mudari’) dan bukan
dalam bentuk kata benda (isim). Sebagaimana kata akal disebutkan
sebanyak 49 kali yang tersebar di berbagai surah dalam al-Qu’an, dengan
beragam bentuk redaksinya. Seperti kata ta‘qiliin, ya‘qilin, na‘qilu,
ya ‘qiluha, dan ‘aqaluhu yang disebutkan di dalam ayat-ayat al-Qur’an
beberapa diantaranya sebagai berikut:*®

a. Kata ta ‘qilin salah satunya terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 44.

u.&]\djl.: \jvima_)

4 Efrianto Hutasuhut, “Akal dan Wahyu Dalam Islam: Perbandingan Pemikiran Harun
Nasution dan Muhammad Abduh”, Tesis, (Medan: UINSU Medan, 2009), him. 24.

4 Achmad Mubarok, Jiwa Dalam Al-Qur’an, (Jakarta Selatan: Paramadina, 2000), him. 119-
120.

4 Azyumardi Azra, Ensiklopedia Islam Jilid , (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Houve, 2005),
him. 127.
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Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan)
kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri,
Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu
berpikir? (Q.S al-Bagarah [2]: 44)

. Kata ya ‘qilun salah satunya terdapat dalam surat al-Bagarah ayat 164.
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (Q.S al-Bagarah [2]:
164)

. Kata na ‘gilu terdapat di dalam surat al-Mulk ayat 10.

il 3 B0 ek L8 516G,

Artinya: Dan mereka berkata: "Sekiranya Kami mendengarkan
atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah Kami Termasuk
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala™. (Q.S al-Mulk [67]:
10)

T
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d. Kata ya ‘qiluha terdapat di dalam surat al-Ankabut ayat 43
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Artinya: Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang
yang berilmu. (Q.S al-Ankabut [29]: 43)

e. Kata ‘aqaluhu terdapat di dalam surat al-Bagarah ayat 75.
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Artinya: Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan
percaya kepadamu, Padahal segolongan dari mereka mendengar
firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka
memahaminya, sedang mereka mengetahui?. (Q.S al-Bagarah [2]: 75)
2. Hati secara Bahasa dan Istilah
Kata galb secara bahasa diambil dari karakteristik hati yaitu
berbolak-balik yang merupakan sifat tidak konsistennya hati.*® Kemudian
menurut Imam al-Maraghi al-galb terkadang dimaknai sebagai akal dan
naluri kejiwaan atau yang biasa disebut dengan hati nurani. Selain kata
galb yang berarti hati, ada beberapa kata lainnya yang juga semakna

dengan kata galb yaitu kata fi:’ad yang merupakan bentuk mufrad dari

kata af’idah ialah hati yang Allah SWT anugerahkan kepada manusia

4 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus lImu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2005), him. 232,
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untuk pemahaman serta perbaikan badan dan ada kata sadr yang juga
berarti qalb (hati) sebab darinya segala sesuatu kembali.*’

Adapun kata hati dalam bahasa Indonesia dari segi anatomi
makhluk hidup ialah organ tubuh yang ada di dalam perut berwarna
merah kehitam-hitaman dan terletak di sebelah kanan perut besar,
gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu. Serta secara istilah bermakna sesuatu yg ada di
dalam tubuh manusia dan dianggap sebagai tempat segala perasaan
batin.*® Selain itu ada juga yang mengatakan bahwa di dalam al-Qur’an
terdapat istilah lain dari galb yaitu lubb karena menjadi tempat terbitnya
hati yakni sebagai berikut:*°

a. Kata galb yang bermakna hati terdapat dalam Surat al-Bagarah ayat

PR SNSRI W
0595 |26
Artinya: Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah

menambah penyakitnya itu; dan mereka mendapat azab yang pedih,
karena mereka berdusta. (Q.S al-Bagarah [2]: 10)

47 Masduha, Al-AlFaazh: Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: al-
Kautsar, 2017), him. 568-617.

4 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 514.

49 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari al-Qur’an,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 131.
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b. Kata fu'ad yang bermakna hati terdapat dalam Surat an-Nahl ayat 78:
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur. (Q.S
an-Nahl [16]: 78)

Kata sadr yang bermakna hati terdapat dalam Surat Ali Imran ayat 29:
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Artinya: Katakanlah: "Jika kamu sembunyikan apa yang ada
dalam hatimu atau kamu nyatakan, Allah pasti Mengetahuinya”. Dia
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S Ali Imran [3]: 29)

. Kata nafs yang bermakna hati terdapat dalam Surat al-Isra’ ayat 25:
_ P }4:/ _ o 4 }: l’} :1} . P }/sfsﬂad
z tr T
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Artinya: Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam
hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia
Maha Pengampun kepada orang-orang yang bertaubat. (Q.S al-Isra’
[17]: 25)



e. Kata lubb yang bermakna hati juga akal yaitu terdapat dalam surat ath-
Thalaq ayat 10:
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Artinya: Allah menyediakan azab yang keras bagi mereka,

maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai

akal; (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah
menurunkan peringatan kepadamu. (Q.S ath-Thalaq [65]: 10)

Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an di atas maka kata qalb dalam arti

fisik ialah jantung yang merupakan pusat peredaran darah ke seluruh

tubuh. Adapun dalam metafisik kata galb merupakan dimensi jiwa yang

memiliki kemampuan untuk memahami seperti akal (‘agl), di samping itu

juga hati (galb) memiliki kemampuan untuk penghayatan dan perasaan

yakni secara langsung dapat dikatakan bahwa galb memiliki kecerdasan

ganda antara kecerdasan rasional dan kecerdasan emosional.>°

B. Akal dan Hati dalam Pandangan Filsuf
Syari’at Islam tidak akan terpikul oleh seorang muslim yang
kehilangan akal (gila) atau anak-anak yang belum berakal, maka daripada itu
di dalam agama akal adalah yang terpenting sebab sahnya perintah maupun

larangan hanya bagi orang-orang yang memiliki akal (berakal).’! Jika agama

50 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al-Qur’an,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 130.
51 Hamka, Falsafah Hidup, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), him. 48-49.
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terpisah dari akal maka akal akan terhempas (menyimpang) pada sesuatu yang
tidak bernilai sama sekali. Padahal perhitungan atas perbuatan manusia di hari
pembalasan dilakukan secara cermat dan tegas yakni berdasarkan ukuran akal
dan pengetahuannya.>
1. Akal Menurut Para Filsuf
Dalam ilmu filsafat akal merupakan suatu kekuatan yang ada di
dalam jiwa. Adapun beberapa pendapat para filsuf muslim mengenai
makna akal yaitu diantaranya ialah:
a. lbnu Sina berpandangan bahwa antara jiwa dan tubuh memiliki
hubungan yang erat, sehingga hal ini mempengaruhi akal. Menurut
Ibnu Sina akal dibedakan yaitu antara akal potensial pada manusia
dan akal aktif di luar manusia yang karena pengaruh serta
petunjuknya akal potensial berkembang dan menjadi matang.
Adapaun akal potensial pada manusia merupakan unsur yang tak
dapat dibagi-bagi, tidak bersifat materi dan tak dapat dirusak
meskipun akal ini akan dibangkitkan pada waktu tertentu dan sebagai
sesuatu yang bersifat pribadi bagi setiap individu.>?
b. Ibnu Rusyd berpandangan bahwa cara manusia memperoleh
pengetahuan yaitu lewat perasaan dan akal yang membawa kepada

pengetahuan mengenai hal-hal yang tertentu atau universal. Adapun

52 Said Husain Husaini, Bertuhan Dalam Pusaran Zaman: 100 Pelajaran Penting Akhlak dan
Moralitas, (Jakarta: Citra, 2013), hlm. 36-37.
%8 M. M Syarif, Para Filosof Muslim, (Bandung: Mizan, 1963), him. 116-123.
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tindakan akal ialah dengan mencercap gagasan, konsep yang bersifat
universal dan yang hakiki, serta cara kerja dasar oleh akal ialah
dengan mengabstraksi, mengkombinasikan dan menilai. Kemudian ia
menyebutkan dalam kitabnya yaitu Fashul Magal bahwa logika harus
digunakan sebagai dasar dalam menilai setiap kebenaran bahkan
menurutnya semua persoalan agama harus dipecahkan dengan
kekuatan akal.>*

c. Abu Bakar Muhammad bin Zakariya ar-Razi atau yang biasa dikenal
dengan sebutan ar-Razi mengatakan bahwa akal sebagai sesuatu yang
memiliki posisi yang tinggi karena dengan akal maka manusia dapat
mengetahui segala yang berguna dan bermanfaat bagi dirinya,
membuat hidupnya lebih baik serta dapat mengenal lebih jauh hal-hal
yang tersembunyi. Oleh karena itu ar-Razi mengatakan bahwa
manusia tidak boleh menyia-nyiakan akal dan segala hal harus
diputuskan berdasarkan hasil dari akal, karena baginya akal sudah
cukup untuk mengetahui antara yang berguna dengan yang tidak
berguna maupun antara yang buruk dan baik.>®

d. AIl-Kindi membagi akal menjadi empat yaitu: akal yang selalu
bertindak dan berada di luar jiwa manusia, akal dalam potensialitas

yaitu akal potensi dan materiil, akal yang telah berubah menjadi

>4 Sudarsono, Filsafat Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 52-98.
% Ahmad Zainul Hamdi, Tujuh Filsuf Muslim: Pembuka Pintu Gerbang Filsafat Barat
Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), him. 59-60.
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aktualitas yakni kecerdasan yang diperoleh dari akal habitual dan
yang terakhir ialah akal yang selalu aktual (aktif) yakni yang benar-
benar berpikir.®® Dalam ilmu filsafat al-Kindi menjelaskan
bahwasanya filsafat adalah pengetahuan tentang segala sesuatu
sejauh jangkauan pengetahuan manusia yang memiliki keterbatasan
dan filsafat tidak bisa mengatasi problem seperti mukjizat, Surga,

Neraka, dan kehidupan akhirat.>’

2. Hati Menurut Para Filsuf

Dalam ilmu filsafat hati (al-qalb) merupakan daya jiwa yang

hampir ditinggal oleh para filsuf. Pasalnya karena pada kenyataanya

dalam ilmu filsafat daya berpikir yang diutamakan yaitu akal (al-‘aq/)

sebab, bagi para filsuf daya-daya yang lainnya hanya sebagai pelengkap

bagi akal untuk mengaktualisasikan daya akal itu sendiri. Sedangkan

bagi para sufi adalah sebaliknya yaitu bagi mereka daya galb merupakan

dimensi yang lebih utama dibandingkan daya akal yang hampir

ditinggalkan oleh para ahli sufi. Hal ini akibat dari pandangan yang

bersifat perspektif dan bukan integralistik atau holistik tentang manusia.>®

% peter Adamson, Al-Kindi: Great Medieval Thinkers, (New York: Oxford University Press,

2007), him. 121.

5 Ahmad Zainul Hamdi, Tujuh Filsuf Muslim: Pembuka Pintu Gerbang Filsafat Barat
Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), him. 53-56.

%8 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari al-Qur’an,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 216.
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Selain itu pada ilmu filsafat Islam, hati disebut dengan kata jiwa
sebagaimana salah satu pendapat seorang filsuf yaitu Ibnu Sina begitu
pula al-Farabi mengatakan bahwasanya hati (jiwa) merupakan substansi
sekaligus berupa bentuk yaitu substansi dalam dirinya dan bentuk dalam
hubungannya dengan tubuh. Hati (jiwa) juga merupakan substansi—ruhani
yang menjalankan tugas ganda yang berbeda dan hampir bertentangan
yakni jiwa mengatur badan dan membina urusannya, tapi ia juga berpikir
dan menalar.>®

Adapun dalam pandangan al-Ghazali sebagai seorang
cendikiawan muslim yang juga berfilsafat ialah galb mengandung dua
makna yaitu pertama, yang bersifat materi yakni segumpal daging yang
terletak di sebelah dada Kiri, bertugas mengedarkan darah serta
merupakan sumber wataknya hayawaniyah sebagaimana hati pada
hewan-hewan. Namun, istilah hati yang dimaksud disini ialah yang
bersifat materi serta dapat dilihat olenh mata. Kedua, hati ialah rasa
rohaniah yang halus dan berkaitan dengan hati jasmani bahkan perasaan
halus itu merupakan hakikat manusia yang mengerti dan paham bahwa
dialah yang memperoleh perintah, yang diberi sanksi serta yang mendapat

tuntutan.5°

59 Ibrahim Madkour, Filsafat Islam: Metode dan Penerapan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 234.

60 Imam al-Ghazali, Intisari Filsafat Imam Al-Ghazali, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1989),
him. 10.
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Lafazh al-galb (hati) juga terkandung dalam makna jiwa (nafs)
telah disebutkan dalam beberapa ayat al-Qur’an. Selain makna tersebut,
juga dijelaskan oleh seorang cendikiawan Muslim yaitu Ibnu Maskawaih
bahwa jiwa merupakan substansi ruhani yang kekal, tidak hancur oleh
kematian jasad. Jiwa bersifat immateri yang mana kebahagiaan dan
kesengsaraan di akhirat nanti hanya dirasakan oleh jiwa, di dalam jiwa
terdapat tiga fakultas yaitu: fakultas yang berkaitan dengan proses
berpikir (al-fikr), melakukan observasi (an-nazar) dan memberikan
pertimbangan (al-tamyiz) atas segala realitas. Dengan kata lain Ibnu
Maskawaih menjelaskan bahwa substansi jiwa manusia itu lebih tinggi
dan mulia daripada benda-benda materi, karena kemampuannya dalam
mengetahui sekalipun hal-hal yang abstrak, bahkan sumber pertimbangan

tingkah laku yang senantiasa mengarah kepada kebaikan.5!

C. Akal dan Hati Dalam Pandangan Ahli Sufi
Agama Islam merupakan agama yang berlandaskan akal dan ilmu
pengetahuan agar umat Islam terhindar dari keburukan atau sesuatu yang
membahayakan pada keberadaan (eksistensi) akidah yang diyakini. Maka
daripada itu umat Islam diperintahkan mempergunakan akal untuk berpikir

terhadap sesuatu yang bisa memberikan manfaat kepada manusia sehingga

®1 Diah Fitriyani, “Pemikiran Ibnu Maskawaih Tentang Jiwa”, Skripsi, (Semarang: UIN
Walisongo Semarang, 2016), him. 64-67.
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dapat menjadi sebuah pijakan untuk prinsip hidup dalam menatap masa
depannya.®? Selain itu seorang ahli sufi yaitu Abu al-Harits al-Muhasibi dalam
konsep sufistiknya senantiasa berupaya untuk memadukan lahiriah dan
batiniah agama yakni antara akal dan rasa (hati) serta antara syari’at dan
hakikat. Hal ini ia upayakan agar tetap di bawah bimbingan al-Qur’an dan as-
Sunnah karena untuk mencapai tingkat kesempurnaan dan kesucian jiwa
memerlukan pendidikan dan pelatihan mental secara berskala dalam waktu

panjang.5®

1. Akal Menurut Ahli Sufi

Para ahli sufi menyebutkan bahwa akal memiliki makna ganda
(musytarak) yang mengarah kepada empat makna yaitu pertama, akal
adalah sesuatu yang membedakan antara manusia dengan hewan yang
dengannya manusia menerima ilmu teoritis serta merekayasa proses
pemikiran. Kedua, ialah akal merupakan ilmu yang keluar ke alam wujud
dari anak yang baru tamyiz untuk dapat membedakan yang halal dan
haram. Ketiga, ialah akal merupakan ilmu yang berasal dari pengalaman
(al-tajribah) seperti ilmu yang diperoleh dari percobaan dan menemukan

suatu aliran (mazhab). Keempat, kekuatan insting (akal) akan mencapai

62 Wahbah az-Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, (Yogyakarta: Dinamika, 1996),
him. 116-120.

6 Muhammad Basyar Muvid, Tipologi Aliran-aliran Tasawuf, (Yogyakarta: Bildung
Nusantara, 2019), him. 3.
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pada tingkat mengenal akhir persoalan dan dapat menekan syahwat yang
senantiasa mengajak kepada kelezatan dunia.®*

Berdasarkan  pemahaman al-Qur’an yang menggunakan
pendekatan tasawuf dapat dilihat bahwa struktur psikis manusia yang
diformulasikan oleh para sufi yaitu hilangnya dimensi al-‘aq/. Dalam hal
ini para ahli sufi menganggap bahwa dimensi akal berhubungan dengan
otak sementara al-galb berhubungan dengan al-zawg. Adapun
kemampuan akal untuk menangkap ilmu-ilmu hakikat dalam ilmu filsafat
diperoleh dengan akal al-mustafad (akal tertinggi) yang mana dalam ilmu
tasawuf telah digantikan dengan al-galb melalui ilham, intuisi, dan al-
zawq. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam ilmu tasawuf akal tidak
begitu penting sehingga galb menjadi sarana untuk mencapai hakikat
kebenaran tertinggi.®®

Selain itu berbeda halnya dengan pendapat al-Muhasibi yang
dalam konsep sufistiknya senantiasa memadukan lahiriah dan batiniah
agama antara akal dan rasa (hati). Menurutnya akal berarti naluri
sedangkan pengetahuan merupakan saripati akal dan dalam
pandangannya akal memiliki dua makna. Pertama, akal berarti

pemahaman terhadap makna yang dikehendaki sehingga dengannya

6 Haidar Putra Daulay, Qalbun Salim: Jalan Menuju Pencerahan Rohani (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 42.

65 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemen Psikologi dari al-Qur’an,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 227.
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segala sesuatu dijelaskan, adapun akal dalam pengertian ini dimiliki oleh
semua orang baik yang mendapat petunjuk ataupun yang sesat. Kedua,
akal (basirah) pandangan mata batin dan ma’rifat (pengetahuan) terhadap
apa yang bermanfaat dan yang membahayakan baik di dunia maupun di
akhirat. Maka akal pada pengertian kedua inilah yang berarti sebagai
perenungan terhadap Allah SWT.®
2. Hati Menurut Ahli Sufi

Para ahli sufi menjelaskan bahwa makna dari kata galb berkisar
pada makna al-wujdan dan al- ‘ag/u, keduanya terdapat sebuah fitrah yang
benar dan perasaan yang berbeda baik perasaan mengenai cinta ataupun
benci. Selain itu galb juga merupakan tempat dari iman dan hidayah,
tempat ilmu dan ma’rifat serta tempat keinginan dan putus asa. Dalam
pandangan at-Tirmidzi sebagai seorang ahli sufi ia mengibaratkan hati
seperti seorang raja yang setiap urusan berada di tangannya. Selain itu
hati juga seperti kota yang akan diperintah atau dipengaruhi oleh orang
yang menguasai kota tersebut. Kemudian dijelaskan oleh at-Tirmidzi
bahwa segala bentuk emosi, pengenalan, dan perasaan akan bermuara ke

hati, sebagai pusatnya maka hatilah yang memegang pengaruh dan

8 Al-Harits al-Muhasibi, Mencapai Makrifat, Terj. Syarif Hade Masyah dan Usman Sya’roni,
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), 63-70.
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kekuasaan atas manusia bahkan hati menjadi pusat ilmu pengetahuan bagi
manusia.®’

Bahkan para ahli sufi berpendapat yaitu untuk sarana berpikir
mereka lebih menekankan pada qgalb sebagai potensi intuitif yang mana
galb mampu menyaingi daya ‘ag/ yang berfungsi sebagai potensi
diskursif. Adapun Hakim at-Tirmidzi mengatakan bahwa hati (qalb)
merupakan segumpal daging yang terdapat dalam gumpalan yang lain
yaitu fu’ad yang dengannya menjadi tempat bersemayam cahaya. Hati
(galb) dalam arti fisiknya berpadan dengan kata kabid yang menunjukkan
sesuatu dalam perut, sedangkan dalam arti spiritual berpadan dengan kata
galb yang menunjukkan sesuatu dalam dada. Selain itu menurutnya hati
memiliki dua mata, dua telinga dan sebuah pintu kemudian rumahnya
adalah sadr (dada) yang secara harfiah berarti sumber, tempat segala

sesuatu terbit dan keluar.%®

67 Haidar Putra Daulay, Qalbun Salim: Jalan Menuju Pencerahan Rohani, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 44,

8 Al-Hakim at-Tirmidzi, Buku Saku Olah Jiwa: Panduan Meraih Kebahagian Menjadi
Hamba Allah, Terj. Fauzi Faisal Bahreisy, dkk, (Jakarta: Zaman, 2013), him. 60.



BAB Il
TAFSIR AL-QUR’AN MENGENAI SURAT AL-A‘RAF AYAT 179
A. Deskripsi Surat al-A‘raf
Surat al-A‘raf merupakan surat yang ke-7 di antara surat-surat dalam

al-Qur’an yang terdiri dari 206 ayat. Surat ini diturunkan sebelum surat al-
An‘am dan termasuk dalam kelompok surat Makiyyah. Adapun mengenai
nama surat ini yakni al-A‘raf berarti tempat tinggi, terkandung dalam
ayatnya yang ke-46. Ayat ini menjelaskan tentang keadaan orang-orang
yang berada di atas al-A‘raf yaitu tempat tertinggi di batas Surga dan
Neraka. Selain itu di dalam surat ini mengandung ayat-ayat yang berkenaan
dengan mentauhidkan Allah SWT dalam berdo’a dan beribadah, Allah
SWT bersemayam di atas Arsy, Nabi Musa As berbicara dengan Allah
SWT, larangan mengikuti perbuatan dan istiadat yang buruk dan masih
banyak lainnya.®

B. Teks Ayat dan Terjemah Surat al-A‘raf Ayat 179

-
< _£

Yok wY‘ﬁu«“ T e AT G5

sais YOI 23 t@a;ﬁ@/ N J&" {,,Lj L‘,\_),@“,

Artinya: Dan sesungguhnya Kami Jadlkan untuk (|5| neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,

8 Ahsin W. al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2012), him. 28.
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tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah
orang-orang yang lalai. (Q.S al-A‘raf [7]: 179)

. Tafsir Mufradat Lughawiyah

(¢hs i) Kami jadikan atau Kami ciptakan (:1) adalah makhluk
halus yang tidak dapat ditangkap pancaindera. (s &3as ¥ &3 :4) mereka

tidak memahami kebenaran dengan hati itu. Hati yang disebutkan dalam
ayat ini adalah apa yang sering disebut orang sebagai nurani, yang
dimaksud disini adalah akal dan perasaan, atau alat untuk menilai segala
sesuatu yang dapat diketahui. Kata-kata ini (hati) digunakan karena dampak
dari segala peristiwa, baik rasa takut maupun gembira, akan timbul dan
muncul darinya, sehingga timbullah perasaan yang sempit atau lapang.
Namun, di dalam al-Quran, kata-kata ini banyak digunakan dalam
pengertian pemahaman yang tajam atau ilmu yang dalam.

(& Syez ¥ 257 25) bukti-bukti kekuasaan Allah SWT penglihatan
untuk mengambil pelajaran dan ‘ibrah, (& &3ass ¥ 53¢ 25) ayat-ayat Allah

SWT dan nasihat-nasihat, mendengar untuk menghayati, dan mengambil

pelajaran, ( &9 243) dari segi tidak memahami, tidak melihat dan tidak

mau mengambil pelajaran, (j=f 24 ;) dari hewan ternak karena biasanya
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hewan ternak mengejar segala hal yang bermanfaat untuk dirinya dan lari
dari segala hal yang akan membahayakannya. Sementara itu, mereka
menjerumuskan diri mereka ke dalam neraka karena kebangkangan mereka,

(3ku) yang benar-benar lalai.”

D. Penafsiran Beberapa Mufassir Terhadap Surat al-A‘raf Ayat 179
1. Tafsir al-Azhar Karya Hamka

Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka
itulah orang-orang yang lalai. (Q.S al-A‘raf: 179)

Hamka menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa kata hati
dalam bahasa apapun memiliki dua arti yaitu: pertama, hati sebagai
bagian badan manusia yang terletak di dalam kurungan dadanya. Itulah
hati sebagai benda atau bagian tubuh. Kedua yaitu terkadang berarti
akal, perasaan halus dan disebut juga rasa hati atau hati kecil (hati
sanubari) dan hati nurani. Pada hakikatnya menurut penyelidikan

tubuh lahir-batin manusia, jiwa dan badannya, orang sependapat

bahwa kegiatan berpikir ialah dari otak bukan dari hati.

0 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid , (Jakarta: Gema
Insani, 2018), him. 166.
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Namun, bahasa yang digunakan telah menentukan bahwa
kalimat hatilah yang dipakai untuk menyatakan pikiran nurani. Ayat
ini menyatakan bahwa dua makhluk Allah yang utama yaitu Jin dan
manusia telah Allah anugerahkan hati dan otak untuk berpikir. Tetapi
mereka telah disediakan untuk menjadi isi Neraka Jahannam, kalau
hati itu tidak mereka gunakan untuk memahami, berpikir dan
merenung. Adapun kata yafgahin artinya berpikir atau berpaham,
secara bahasa yang dimaksud dengan orang yang berpikir atau orang
yang berpaham ialah orang yang dapat melihat yang tersirat di
belakang yang tersurat.

Pada ayat ini didahulukan menyebut hati dan berpaham,
daripada menyebut mata yang melihat dan telinga yang mendengar.
Hal ini dikarenakan mata dan telinga adalah dua pancaindera yang
menjadi alat saja bagi hati untuk berhubungan keluar diri. Sedangkan
yang dilihat oleh mata dan didengar oleh telinga, dibawa ke dalam hati
dan dipertimbangkan. Seumpama matahari dan bulan kelihatan oleh
mata sama besarnya, tetapi hati menyatakan tidak.

Dalam ayat ini didahulukan menyebut Jin dan manusia,
sebagaimana yang telah kita ketahui pada beberapa ayat yakni jin ialah
makhluk halus yang tidak dapat dicapai oleh pancaindera manusia, hal
ini mungkin penyebabnya ialah merekalah yang lebih besar memiliki

sifat-sifat yang disebutkan itu, yaitu kelalaian dan tidak memiliki
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perhatian termasuk syaitan-iblis di dalam golongan Jin, sebab satu
asalnya yaitu dari nyala api.

Selain itu ayat ini menerangkan bahwa semua makhluk insan
atau Jin itu telah sama diberi hati (pikiran), mata dan telinga oleh
Tuhan. Tentu saja hati, mata dan telinga Jin menurut keadaannya pula
yang kita tidak tahu bagaimana rupanya. Tetapi di kalangan mereka
banyak yang tidak mempergunakannya dengan baik. Hati tidak
digunakan untuk mengerti, mata tidak digunakan untuk melihat, dan
telinga tidak digunakan untuk mendengar , maksudnya ialah tidak
mereka gunakan dalam bepikir untuk mencari mana yang benar , mana
yang bersih dan enggan mencari hakikat yang sejatinya vyaitu
Kebenaran dan Keesaan Tuhan sehingga membuat mereka
bergelimang dalam khufarat, kebodohan, jiwa kecil dan kehinaan.

Oleh sebab itu ayat ini mengandung anjuran yang tegas yaitu
pergunakanlah hati untuk memperhatikan, mata untuk melihat dan
telinga untuk mendengar sehingga berakhir dengan kenal kepada Allah
(ma’rifat) dan itulah dia ilmu. Adapun yang dimaksud dengan seperti
hewan ternak ialah tidak ada perhatian yakni sebab yang ada padanya
hanya semata-mata hati sebagai tubuh. Apa yang dilihat tidak menjadi
perhatian dan apa yang didengar tidak juga menjadi perhatian sehingga
yang ada hanya naluri. Tetapi manusia yang tidak mempergunakan

perhatian itu maka ia lebih tersesat dari hewan tersebut, sebab
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bagaimanapun bodohnya hewan, namun kejahatannya tidaklah sampai
sejahat manusia.

Sebutan mereka yang termasuk pada orang yang lalai ialah
kelalaian yang menyebabkan tidak adanya perhatian. Mereka lalai
memperhatikan keselamatan diri mereka dunia dan akhirat. Sehingga
yang mereka ingat hanya soal perut dan tidak ada hubungan jiwanya
dengan alam sekelilingnya padahal alam tersebut yang menjadi saksi
adanya Yang Maha Kuasa. Merekaa lalai sehingga hanya berpikir
tentang diri sendiri, tidak peduli masyarakat, tidak peduli cita-cita
bertanah air dan berbangsa. Datangnya ke dunia tidak membawa
faedah bagi sesama manusia dan kembali masuk kuburpun tidak
membawa kerugian bagi orang lain sehingga tempatnya di hari nanti
ialah di dalam Neraka Jahannam."

2. Tafsir al-Maraghi Karya Ahmad Musthahfa al-Maraghi
Ahmad Musthahfa al-Maraghi menjelaskan dalam kitab

tafsirnya mengenai surat al-A‘raf ayat 179 sebagai berikut, ( 41 . 5
Y5 et ¢fs ig5) Kami bersumpah bahwa sesungguhnya Kami telah

menciptakan di dunia ini banyak sekali calon-calon penghuni Neraka
Jahannam yang akan tinggal di sana, baik dari bangsa Jin maupun

manusia. Dan begitu pula Kami menciptakan calon-calon penghuni

"t Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu’ IX, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1979), him, 189-192.
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Surga, sesuai dengan keadilan masing-masing dari dua golongan
tersebut. Kemudian Allah menjelaskan penyebab dan sifat-sifat yang

menjadikan mereka pantas masuk ke dalam Neraka Jahannam.

(i &3iak ¥ &8 1) Sesungguhnya calon penghuni Jahannam ialah

orang yang meskipun memiliki hati namun, tidak dipergunakan untuk
memahami cara-cara mensucikan jiwa, seperti tauhid yang dapat
menghindarkan jiwa dari khufarat dan dongeng-dongeng yang tak
masuk akal dan menjauhkannya dari kehinaan dan kenistaan. Karena
orang yang menyembah Allah semata-mata maka dengannya ia akan
meningkatkan jiwanya, sehingga ia enggan untuk menghinakan dirinya
dengan berdo’a kepada selain Allah SWT. Bahkan dengan takut
berharap dan bersandar hanya kepada-Nya, Kalau hajat yang ia
maksudkan adalah perkara yang Allah berikan kemampuan kepada
makhluk-Nya untuk mencapainya dengan perantara sebab-sebab
sehingga dengannya mereka menempuh sebab-sebab tersebut, maka ia
menuntut hajatnya sesuai dengan sebab yang akan mengantarkanya
kepada hajatnya dan tidak lupa untuk memperhatikan sunnah-sunnah

Allah pada makhluk-Nya.

Jika tidak demikian maka ia akan meminta kepada Allah agar

diberi petunjuk sehingga mengetahui sebab yang belum dia ketahui
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dan agar ia diberi kemampuan untuk melakukan cara-cara sehingga ia
mampu mencapai hajatnya. Dengan demikian dalam menuntut
hajatnya dia tidak mengarah kepada selain sebab-sebab yang biasa
dikenal manusia yaitu dengan mempercayai mantera-mantera, ajimat-
ajimat, membakar dupa-dupa, mengkramatkan orang-orang saleh baik
yang sudah meninggal maupun yang belum sehingga berdo’a kepada

mereka yang dianggap sebagai ibadah.

Demikian pula mereka tidak mempergunakan hatinya untuk
memahami kehidupan ruhani dan kelezatan-kelezatan maknawi yang
dapat mengantarkan mereka kepada kebahagian yang abadi. Begitu
pula mereka tidak memahami bahwa meninggalkan kejahatan dan
kemungkaran serta bertekad untuk melakukan kebaikan-kebaikan
itulah pangkal kebahagian dunia dan akhirat. Maka untuk mencapai hal
tersebut tak ada jalan lain kecuali dengan mendidik jiwa-raga kepada

yang benar sesuai perintah Allah SWT.

mempunyai mata dan telinga namun, tidak dipergunakan untuk
memperhatikkan serta untuk memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah
SWT yang ada pada makhluk-Nya yang mereka lihat, atau tentang

ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasul-rasul-Nya yang
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mereka dengar. Serta tentang kejadian-kejadian dalam sejarah yang
menunjukkan kepada Sunnah Allah SWT pada makhluk-Nya, sehingga
mereka mendapat petunjuk dengan semua itu ke arah yang

mengantarkan mereka kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Bukankah diciptakannya telinga bagi manusia agar dipergunakan
untuk mengambil pelajaran dari setiap yang didengar dan mata agar
dipergunakan untuk mengambil manfaat dari setiap yang dilihat.
Semua itu hanya dapat dilakukan dengan mengarahkan kemauan hati
untuk mempergunakan masing-masing telinga dan mata dengan
semestinya. Namun sayangnya kaum Muslimin malah menjadi umat
yang paling masa bodoh dengan penggunaan telinga, mata dan akal
pikiran mereka untuk memperhatikan tentang tanda-tanda kebesaran

Illahi pada diri atau alam sekeliling mereka.

Kemudian jadilah mereka umat yang paling bodoh tentang ilmu-
ilmu yang dengannya dapat diketahui betapa hebatnya tanda-tanda
kekuasaan Illahi yang terdapat pada panca indera manusia, perasaan
hati maupun kekuatan-kekuataan akalnya. Adapun beberapa yang
diantara mereka yang mengetahui sedikit tentang ilmu-ilmu tersebut,
namun pengetahuannya itu hanyalah sekedar untuk mengambil
keuntungan dalam kehidupan duniawi, tanpa ia sadari bahwa semua itu

adalah ayat-ayat yang menunjukkan bahwa itu semua ada Tuhan Yang
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telah menciptakannya agar yang menjadi tujuan akhir dari kehidupan

ini ialah mengenal Dia.
(osladd 22 a3l 5 el 26 o 2396 3d5f) Orang-orang yang memiliki

sifat-sifat tersebut adalah dikarenakan akal yang ada pada mereka tak ada
gunanya selain dipergunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan
penghidupan duniawi belaka, atau bahkan mereka lebih sesat lagi dari
pada hewan ternak. Hal ini karena hewan ternak sekalipun hidupnya
untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri saja namun, mereka tetap
tidak melampaui sunnah-sunnah fitrahnya dan batas-batas kebutuhannya
yang wajar. Seandainya manusia mau menempuh jalan yang ditunjukkan
oleh al-Qur’an dalam memahami rahasia-rahasia mahkluk dan mengenal
manfaatnya masing-masing, pastilah mereka dapat memperoleh
kebahagian dalam kehidupan mereka di dunia dan dapat mempersiapkan

diri untuk kebahagian mereka di akhirat.

Orang-orang yang dimisalkan sebagai binatang ternak lebih sesat
lagi itulah orang-orang yang lalai terhadap apa yang memberi
kebahagiaan kepada mereka di dunia maupun akhirat. Beberapa kelalaian
mereka ialah lalai terhadap ayat-ayat atau tanda-tanda kebesaran Allah
SWT vyang terdapat pada diri mereka sendiri dan alam sekitarnya yang

dengannya dapat memberikan petunjuk kepada manusia untuk mengenal
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Tuhannya. Ada lagi yang lalai hingga enggan mempergunakan
pancaindera dan akal pikirannya untuk berpikir tentang apa yang terbaik
untuk ia pilih dan dilakukan. Selain itu ada juga yang melalaikan
kebutuhan-kebutuhan pokok mereka baik untuk kehidupan pribadinya,

bangsa maupun agamanya.

Kesimpulannya ialah calon penghuni Neraka merupakan orang-
orang Yyang bodoh yakni mereka lalai di karenakan tidak mau
mempergunakan akal pikiran mereka untuk memahami hakikat dari
segala sesuatu, tidak mau memanfaatkan mata dan telinga mereka baik
untuk menyimpulkan segala yang diketahuinya dan mengambil ilmu-ilmu
maupun untuk mengetahui tanda-tanda kebesaran Allah yang ada pada
alam ciptaan-Nya (ayat-ayat kauniyah) dan tanda-tanda kebesaran-Nya
yang tertera dalam Kitab-kitab-Nya (ayat ayat tanziliyah) yang kedua-
duanya adalah merupakan sebab kesempurnaan iman dan menjadi

dorongan jiwa untuk menyempurnakan Islam seseorang.’?

3. Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili
Wahbah az-Zuhaili menjelaskan dalam kitab tafsirnya

mengenai surat al-A‘raf ayat 179 sebagai berikut, (s ué-' e S s

<& ) Allah SWT bersumpah bahwa Dia menciptakan kebanyakan

2 Ahmad Musthahfa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Jilid 9, Terj. Bahrun Abu Bakar dan Heri
Nur Ali (Semarang: Toha Putra, 1992), him. 207-216.
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dari kalangan jin dan manusia melakukan amal perbuatan yang
membuat mereka berhak masuk neraka Jahannam. Dia juga
menciptakan sekelompok yang lain yang melakukan amal perbuatan
yang akan memasukkan mereka ke dalam surga sebagaimana Dia
berfirman dalam menjelaskan akhir dari kedua kelompok tersebut

dalam surat asy-Syuura ayat 7 dan surat Hud ayat 105:

/

o3 ol Bl 5] B S JON RISty
édaﬁjaig-‘éd.:)s MQJJYCA.;-‘(}:JM}L&};
2 prldl

Artinya: Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran
dalam bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul
Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya
serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat)
yang tidak ada keraguan padanya. segolongan masuk surga, dan
segolongan masuk Jahannam. (Q.S asy-Syuura [42]: 7)

/C - > g4

2 //})“/ )

uan =7 G1 8 s

Artinya: Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; Maka di antara mereka ada
yang celaka dan ada yang berbahagia. (Q.S Huud [11]: 105)

LA

~ 2
Yol oy

(6 o3k ¥ o8 :) Faktor yang menyebabkan mereka pantas

masuk Neraka ialah karena mereka tidak menggunakan akal mereka

secara baik untuk bisa mengantarkan mereka kepada hakikat
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keimanan, memahami dengan benar hakikat kenikmatan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat karena kebaikan terdapat dalam hal-hal
yang Allah perintahkan dan keburukan terdapat dalam hal-hal yang
dilarang Allah SWT sedangkan pandangan mereka tertumpu hanya

kepada yang lahiriah saja.

Mereka benar-benar masih tidak bisa memahami hakikat-
hakikat tersebut. Hal ini karena mereka tidak bisa memanfaatkan hati
mereka, tidak memahami makna dari pahala, dan tidak takut terhadap

siksa. Adapun ( & oxwy ¥ 3l 215) Mereka juga tidak melihat dengan

menggunakan penglihatan mereka untuk menghayati, mentaddaburi
dan mendalami ayat-ayat Allah di alam dan di al-Qur'an yang dapat
menunjukkan mereka kepada jalan yang mendatangkan kebahagiaan

pada mereka.
(& opazs ¥ 33 25) Mereka juga tidak mendengarkan dengan

telinga mereka untuk mentaddaburi dan menghayati ayat-ayat Allah
SWT yang diturunkan kepada para Nabi-Nya. Mereka juga tidak mau
mendengarkan sejarah tentang umat-umat terdahulu dan bagaimana
akhir dari kehidupan mereka disebabkan mereka berpaling dari
petunjuk Allah dan Rasul-rasul-Nya. Penafian pendengaran dan

penglihatan dari mereka bukan berarti penafian mereka dapat
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mendengar dan melihat secara jasmani. Namun yang dimaksud adalah
pendengaran dan penglihatan mereka terhalang untuk melihat petuniuk

dan mendengar berbagai nasihat.

(ef 1 2 ¥ &) Mereka itulah orang-orang yang disifati

sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas bahwa akal dan
pancaindera mereka tidak berfungsi, hal ini sama seperti hewan ternak
(sapi, unta, dan kambing) yang ada dalam pikiran mereka hanyalah
makan, minum, dan menikmati kesenangan hidup duniawi saja.
Bahkan, mereka lebih sesat lagi dari itu karena hewan ternak biasanya
mengejar segala yang bermanfaat baginya dan menghindar dari segala
yang akan membahayakannya dan tidak berlebihan dalam makan dan

minum.

Sementara itu, orang-orang tersebut menjerumuskan diri
mereka ke dalam Neraka karena kebangkangan mereka. Mereka juga
selalu berlebihan dalam semua bentuk kesenangan dan tidak
memahami makna pahala. Hewan ternak tidak memiliki kemampuan
untuk mencapai berbagai bentuk keutamaan dan kemuliaan, sementara

manusia diberikan kemampuan untuk mencapai hal tersebut.

(G3lanh 24 &43) Mereka itulah orang-orang yang benar-benar lalai

dari ayat-ayat Allah SWT dan lalai dalam menggunakan perasaan dan
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akal mereka untuk tujuan-tujuan diciptakannya perasaan dan akal,
yaitu memanfaatkan objek-objek pendengaran dan penglihatan yang
bisa mengantarkan kepada kebaikan. Mereka itulah orang-orang bodoh
yang tidak melihat arah masa depan, yakni mereka hanya berkutat
pada kehidupan dunia semata. Mereka mengabaikan sesuatu yang bisa
membuat mereka kekal dalam kenikmatan kehidupan akhirat. Inilah
yang dimaksud dengan kelalaian mereka, yaitu ketika mereka tidak
mau menghayati dan mentaddaburi serta masa bodoh dengan Surga
dan Neraka. Adapun orang-orang yang berpikiran jernih dan cerdas,
itulah mereka yang beramal untuk akhirat, namun tidak mengabaikan

kebutuhan-kebutuhan dunia.”
4. Tafsir Al-Kabir Wa Mafatihul Ghaib Karya Fakhruddin Ar-Razi
Kata & o3ass ¥ 350 25 s ot ¥ 5l 25 1 03k ¥ o3 24 dalam

penafsirannya, Fakhruddin ar-Razi menjelaskan bahwa Allah SWT
ketika menyebutkan hal tersebut menunjukkan hinaan bagi mereka
walaupun mereka diciptakan untuk api neraka. Sedangkan mereka
(dalam keadaan ) hanya mampu untuk beriman. Maka atas hal ini
Allah SWT mengejek, menghina mereka karena meninggalkan iman.

Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 5, (Jakarta: Gema
Insani, 2018), him. 167-168.
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(ayat-ayat Allan) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah SWT)
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk

mendengarkan (ayat-ayat Allah SWT).

Para Ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil atas benarnya
pendapat mereka tentang penciptaan perbuatan makhluk. Mereka
mengatakan tidak ada keraguan bahwasanya mereka orang-orang kafir
memiliki hati yang mereka gunakan untuk kemaslahatan dunia, dan
tidak ada keraguan juga bahwa mereka memiliki mata yang mereka
gunakan untuk melihat hal-hal yang bisa terlihat, dan telinga yang
mereka gunakan untuk mendengarkan perkataan, maka wajiblah
bahwa maksud dari ayat ini adalah ikatannya yang kembali kepada
agama, Yyaitu bahwa mereka tidak menggunakan hati mereka kepada
hal-hal yang kembali kepada maslahat agama dan apa yang mereka
lihat dan dengar yang kembali kepada maslahat agama. Maksud ayat
ini bahwasanya mereka dengan banyaknya gambaran dalil-dalil dan
mereka tidak melihatnya jadilah mereka diserupakan dengan orang
yang tidak memiliki hati yang memahami dan mata yang tidak melihat

dan telinga yang tidak mendengar.

Bahwasanya manusia apabila telah kuat sikap antagonisnya

dari sesuatu jadilah hal yang tidak disukainya itu menjadi kuat berakar,
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menjadi penghalang baginya dari memahami kalam yang ditunjukkan
atas benarnya sesuatu. Bahkan menjadi penghalang untuk melihat
kebaikan dan keutamaan. Hal ini adalah perasaan hati yang sangat
penting yang dirasakan setiap orang berakal dari dalam dirinya. Oleh
karena itulah mereka mengatakan perumpamaan yang masyhur,

cintamu akan sesuatu membuatmu buta dan tuli.

Diriwayatkan dari Syeikh Ahmad Al-Baihagi dalam Kitab
Managib Asy-Syafi’i, dari Ali bin Abi Thalib R.A berkhutbah di
hadapan orang-orang dengan berkata bahwa hal yang mengejutkan
yang ada di dalam diri manusia adalah hatinya. Terdapat di dalamnya
substansi dan lawannya. Maka setiap kekurangannya dapat
memudhoratkan dan setiap yang melampaui batas baginya akan
merusak. Aku berkata bahwa bagian ini merupakan hal yang agung
dan mulia sekali, ia merupakan sumber atas rahasia masalah gada dan
takdir, karena perbuatan anggota tubuh terikat dengan keadaan hati,dan
setiap hal dari keadaan hati sesungguhnya bergantung pada hal yang
lain yang terjadi sebelumnya dan apabila seorang manusia ada dalam
posisi keadaan ini dia telah mengetahui bahwa tidak ada tempat untuk

mengakui jabariyah.
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Para Ulama berhujjah dengan firman Allah SWT &3iak ¥ &, 4
& bahwa mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk

memahami (ayat-ayat Allah SWT). Bahwasanya tempat ilmu itu ada di
dalam hati, karena Allah SWT menafikan kefakihan dan pemahaman
dari hati dalam bentuk celaan, dan hal ini akan shahih apabila tempat

kefakihan dan pemahaman ialah hati. Wallahu alam. Adapun kata i3
ol 24 o 596 takrirnya adalah bahwasanya manusia dan seluruh hewan

saling bersamaan dalam kekuatan tabiat ,makanan,pertumbuhan dan
kelahiran. Dan bersamaan juga dalam menggunakan panca indera yang
lima yang zahir dan batin dalam hal khayalan, pikiran dan ingatan.
Dan sesungguhnya kesempurnaan manusia terjadi antara manusia dan
antara seluruh hewan dalam bentuk kekuatan akal dan pikiran yang
menganugerahinya kepada mengetahui hakikat zat Allah SWT dan
kebaikan untuk beramal dengannya. Maka ketika orang-orang kafir
enggan menggunakan akal pikiran ,mengetahui kebenaran dan
melakukan kebaikan mereka akhirnya menjadi seperti hewan. Bahkan
mereka lebih sesat dari hewan, karena hewan tidak memiliki indera
atau kekuatan untuk mendapatkan keutamaan ini (akal). Dan manusia
diberikan kekuatan untuk mendapatkannya.dan siapa yang enggan dari

mendapatkan keutamaan yang agung padahal memiliki kemampuan
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untuk mendapatkannya, maka dia lebih rendah daripada orang yang
tidak  mendapatkannya  disebabkan  karena  kelemahannya

terhadapnya.”™

" Al-Imam Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Kabir Wa Mafatihul Ghaib Juzu' 15, Terj. Abdul
Yahya Harahap, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 64-68.



BAB IV

HUBUNGAN AKAL DAN HATI

A. Makna Kata &3 dan Kata &3 dalam Surat al-A‘raf Ayat 179

Manusia yang merupakan kesatuan jiwa-badan, indentitas manusia
adalah individualitas yang mempunyai kesadaran. Sebagai kesatuan jiwa-
badan maka manusia mampu menangkap seluruh realitas, materi dan
nonmateri, karena di dalam diri manusia terdapat tiga potensi epistemologi
yaitu: serapan pancaindra, kekuatan akal, dan intuisi. Adapun aspek lahir
(eksternal) realitas dapat ditangkap oleh panca indera, sedangkan aspek
batinnya (internal) dapat ditangkap oleh intuisi. Intuisi juga disebut sebagai
galb atau fi'ad, adapun maksudnya ialah hati merupakan sejenis intuisi batin
atau wawasan yang semakna dengan heart atau insight.”

1. Makna Kata 3:2i; dalam Surat al-A‘raf Ayat 179

Kata yafgahin berasal dari kata dasar al-figh yang memiliki arti
berpikir atau berpaham, maksudnya ialah orang yang dapat melihat yang
tersirat di belakang yang tersurat.”® Sebagaimana Imam al-Maraghi
menjelaskan dalam kitab tafsirnya terhadap kata tafagqahiun yaitu berarti
mengetahui atau memahami sesuatu. Oleh ar-Raghib ditafsirkan yang

mencapai pengetahuan abstrak dengan menggunakan pengetahuan

44,

> Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.

™ Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu’ IX, (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1979), him. 189.

55
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konkrit. Kata ini banyak dipakai dalam al-Qur’an di berbagai tempat
dengan makna pemahaman yang mendetail dan pengetahuan yang dalam
sehingga terwujudlah dampaknya yaitu mendapatkan manfaat untuk
kehidupan dunia akhiratnya. Maka daripada itu dalam al-Qur’an
dikatakan bahwa orang kafir maupun orang munafik tidak akan dapat
mencapai al-figh (kata dasar dari yafgahun), hal ini karena mereka tidak
dapat mencapai hakikat yang menjadi tujuan ilmu akibatnya ialah
kehilangan pemahaman yang mendalam sehingga mereka tidak
memperoleh manfaat meskipun ilmu yang dimiliki sangat mantap di

dalam hatinya.”’

Makna lain dari kata al-figh yaitu pemahaman terhadap sesuatu
dengan dalil dan alasan yang mendorong kepada mengambil pelajaran
dan mengamalkannya.”® Dapat dipahami bahwa Kata yafgahiin memiliki
makna yang sama dengan kata fa gilizn dan tafakkur yang menunjukkan
suatu pertimbangan secara intelektual. Maka pengenalan yang berasal dari
indera-indera harus ditopang oleh refleksi dan penalaran agar dapat
meningkatkan pengetahuan kita. Penggunaan kata tafakkur, za‘agqul
(ta ‘qilin) dan tafagquh dalam ayat-ayat al-Qur’an menunjukkan bahwa

untuk memahami alam seseorang harus menggunakan inteleknya. Maka

77 Ahmad Musthahfa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Jilid 9, Terj. (Semarang: Toha Putra,
1987), him. 208.

8 Masduha, Al-AlFaazh: Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: al-
Kautsar, 2017), him. 587.



57

dengan kata lain dalam surat al-A‘raf ayat 179 makna dari kata yafqahin
ialah berpikir atau memahami sesuatu yang maknanya sama dengan kata

ta ‘qilin (kata dasarnya al- ‘ag/).”

Adapun kata berpikir dalam al-Qur’an diungkapkan dengan
beragam kata. Sebagaimana diketahui bahwa kata ya‘qiliun terdapat
sebanyak 49 ayat dalam berbagai bentuk kata. Kemudian kata nazara®
terdapat sebanyak 30 ayat, selain itu ada kata tafakkara®® yang terdapat
sebanyak 19 ayat dan kata yang semakna dengannya yaitu fahima®?. Serta
kata fagiha®® dalam berbagai bentuknya yang terdapat 16 ayat dalam al-
Qur’an, kata tadabbara®* terdapat sebanyak 4 ayat dalam al-Qur’an dan

kata tazakkara®® terdapat sebanyak 40 ayat.?® Sebagaimana dapat

% Mahdi Ghulsyani, Filsafat-Sains Menurut al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1988), him. 88.

80 Melihat, mengoreksi, meneliti dan memperhatikan dirinya dengan kedua mata (Masdhuha,
2017: 761).

81 Mengelolah kekuatan berpikir sesuai dengan pandangan akal dan hal itu hanya dimiliki
oleh manusia bukan hewan. Adapun objeknya ialah ciptaan Allah SWT, sehingga dapat menumbuhkan
sikap tidak menyia-nyiakan hidup, (Masdhuha, 2017: 824)

8 Tata cara yang dengannya manusia dapat membuktikan maupun mewujudkan makna-
makna yang dipandang baik, (Masdhuha, 2017: 589).

8 Pemahaman terhadap sesuatu dengan dalil dan alasan yang mendorong kepada mengambil
pelajaran dan mengamalkannya, (Masdhuha, 2017: 587).

8 Memikirkan persoalan-persoalan yang telah lewat dan maknanya dekat dengan pengertian
tafakkur, (Masdhuha, 2017: 138).

8 Maknanya ialah ingat kepada sesuatu yang dilupakan namun, kata ini khusus untuk hati,
(Masdhuha, 2017: 293).

8 Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran, (Bandung: Mizan, 1995), him.
54.
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dijabarkan pula beberapa bentuk pengungkapan berpikir dalam al-Qur’an

sebagai berikut ini:8’

a. Kata tafakkara yang mengandung perintah kepada manusia untuk
berpikir tentang semua fenomena wujud baik alam maupun manusia

itu sendiri. Salah satunya tercantum dalam surat al-Bagarah ayat 266 di

bawabh ini:
/9“/ < w ’31/ s 7 /q“ g s 5 w//‘/'
d - ] & o ~
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Artinya: Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin
mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup
angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu
memikirkannya. (Q.S al-Bagarah [2]: 266)

87 Ahmad Badwi, “Konsep Berpikir Dalam al-Qur’an,” Ash-Shahabah: Jurnal Pendidikan
dan Studi Islam, vol. 2, no. 1, (2016), him. 53-57.
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Maksud kata o35 X5 yaitu memikirkan tentang akibat atau

kesudahan, sehingga infak yang kalian keluarkan hanya untuk hal-hal
yang diridhai Allah SWT serta dilandasi dengan keikhlasan serta
keinginan mengokohkan jiwa untuk melakukan kebaikan secara tulus.
Melalui ayat ini Allah SWT menerangkan tentang ayat-ayat-Nya,
dalil-dalil syari‘at, rahasia-rahasianya, tuiuan-tujuannya serta manfaat-
manfaatnya agar kalian mau memikirkan dan merenungkannya, mau
mengambil pelajaran yang terkandung di dalamnya dan memahaminya
dengan benar sesuai dengan yang dimaksudkan. Sehingga jika kalian
berinfak, hal itu kalian lakukan dengan landasan ikhlas hanya karena

Allah SWT semata, tanpa dikotori dengan sikap riya.®

b. Kata nazara yang mengandung makna melihat dengan mata secara
biasa namun, secara umum memberi makna bahwa yang di maksud
melihat di sini ialah dengan akal pikiran. Salah satunya disebutkan

dalam surat al-Ghasiyyah ayat 17:

2l S T ) oy S50

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan (Q.S al-Ghasiyyah [88]: 17)

Allah SWT memerintahkan kepada para hamba-Nya untuk

melihat dan mengambil pelajaran dari makhluk-makhluk-Nya yang

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 2 (Jakarta: Gema
Insani, 2018), him. 83-84.
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menunjukkan kekuasaan, keagungan, eksistensi dan keesaan-Nya.
Bagaimana bisa orang-orang musyrikin mengingkari hari kebangkitan
dan akhirat serta menganggapnya tidak mungkin terjadi? Sementara,
mereka melihat unta yang merupakan mayoritas hewan ternak mereka
dan makhluk paling besar di dalam lingkungan mereka. Allah
menciptakan unta dengan bentuk yang indah, tulang dan kekuatan
yang lebih, serta bagus sifat-sifatnya. Unta adalah makhluk yang
sangat menakjubkan dan bentuk hewan yang sangat unik. Sekalipun
demikian, dia sanggup mengangkat barang-barang berat dan mau
dituntun oleh anak kecil. Unta dapat dimakan dagingnya,
dimanfaatkan bulunya, dan diminum susunya. Unta juga tahan rasa
lapar dan dahaga. Allah SWT memulai dengan unta karena unta adalah
mayoritas hewan yang dimiliki oleh orang-orang Arab dan unta lebih
banyak berinteraksi dengan mereka dibandingkan hewan-hewan yang

lain.8?

c. Kata tadabbaru vyang secara bahasa berarti memikirkan,
mempertimbangkan dan mengandung perintah untuk menadabburkan
al-Qur’an supaya kebenaran al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan terbukti.

Salah satunya disebutkan dalam surat an-Nisa ayat 82:

8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 15 (Jakarta: Gema
Insani, 2018), him. 508.
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Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-
Qur’an? kalau kiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. (Q.S an-
Nisa [4]: 82)

Maksud dari o2 03235 6 adalah tidakkah mereka memikirkan

isi kandungan al-Qur'an yang indah. Wajib mentadabburi Al-Qur'an
untuk mengetahui kandungan maknanya. Ini adalah kewajiban bagi
setiap Muslim. Membaca al-Qur’an dengan tanpa meresapi maknanya
dan maksudnya adalah belum cukup. Oleh sebab itu, ayat ini juga
menjadi dalil bagi wajibnya berpikir dan ber-istidlaal (mencari dalil),
tidak boleh taklid dalam masalah agidah dan ushuluddin, sebagaimana

ia juga menjadi dalil bagi giyas.*®

2. Makna Kata s dalam Surat al-A‘raf Ayat 179

Kata quliab ialah bentuk jamak dari kata al-galb yang memiliki
dua makna berbeda yakni terkadang diartikan sebagai segumpal daging
yang terletak di sisi Kiri dari tubuh manusia (jantung). Selain itu dapat

diartikan juga sebagai akal dan naluri kejiwaan yang terkadang disebut

% Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 3 (Jakarta: Gema
Insani, 2018), him. 178.
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hati nurani (dhamir). Di sanalah terletak penilaian terhadap bermacam-
macam pengertian dan perasaan suka-cita terhadap yang menyakitkan.
Adapun penyebab digunakan kata al-galb untuk arti yang kedua ini
adalah karena melihat rasanya jantung itu bisa mengembang dan
mengempis ketika dia merasa takut dan jijik atau ketika merasa gembira

dan senang.®!

Pada surat al-A‘raf ayat 179 kata gu/ib tidak diartikan dengan hati
sebagaimana yang dipahami kebanyakan orang, namun di sini artinya
ialah akal. Jadi seakan-akan memperlihatkan bahwa akal manusia itu bisa
dipengaruhi oleh perasaannya. Sebab perasaan itulah yang mampu
mendorong sesuatu untuk berbuat, sebagai bukti adalah ketika seseorang
merasakan ketakutan atau kegembiraan, maka akal manusia bisa menjadi
goncang. Kata al-galb diperuntukkan untuk manusia dan untuk selainnya
yang menjadi tempat berpikir (maudi ‘ul-fikr), yang dengannya Allah
SWT memandang segala perbuatan manusia yang dilakukan oleh anggota
tubuh.®?> Adapun beberapa unsur hati yang memiliki kemampuan untuk

ber-‘agl yaitu al-sadr, al-galb, al-fi’ad dan al-lubb namun, beberapa

%1 Ahmad Musthahfa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Jilid 9, Terj. Bahrun Abu Bakar dan Heri
Nur Ali, (Semarang: Toha Putra, 1987), him. 207.

92 Masduha, Al-AlFaazh: Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: al-
Kautsar, 2017), him. 617-618.
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unsur tersebut hanya dapat berfungsi dengan tingkat kemampuan yang
berbeda-beda.®

Dapat dikatakan bahwa hati adalah wadah permata yang
merupakan harta terpendam dan di dalamnya tersimpan ma’rifat untuk
mencapai derajat tertinggi di sisi-Nya.** Oleh sebab itu hati merupakan
cermin untuk mengenali diri sendiri yakni bergantung dengan perilaku
manusia itu sendiri. Maksudnya ialah jika ia suka berbuat baik maka
hatinya akan terang dan jika ia suka berbuat keburukan maka hatinya pun
akan buram dan gelap.*® Selain itu hati juga berisikan prinsip-prinsip
pengetahuan yang mendasar yaitu: sadr yang merupakan inti dari
tindakan, galb merupakan tempat pengetahuan yang dalam serta
keimanan yang murni, fu’'ad merupakan tempat pengetahuan langsung

dan lubb yang merupakan bagian lubuk hati terdalam.®

Bahkan dalam ayat ini kata hati dalam fungsinya yaitu memahami
(vafqahiuina biha) ialah sebagai pelaksana fungsi dalam menimbang dan
mengambil keputusan melalui berpikir logis dan berpikir rasa (fungsi
pikir dan zikir). Namun, adakalanya hati bersifat bolak-balik

(yatagallabu) diantara hawa dan akal dan pada saat itu akan muncul akal

9 Hodri, “Penafsiran Akal Dalam Al-Qur’an”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, vol.
3, no. 1 (2013), him. 9.

% Rifat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 182-186.

%llyas Ismail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2013), him. 396.

% Robert Frager, Hati, Diri dan Jiwa: Psikologi Sufi Untuk Transformasi, (Jakarta: Serambi
IImu Semesta, 2002), him. 77.
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budi dan suara hati (fu'ad) yang dapat memberikan sejenis insight
(pengetahuan yang mendalam) sehingga membuat manusia teringat akan
dasar fitrahnya sebagai hamba. Jika jiwa dan qalb (kalbu) tetap berada
pada koridor yang menjembatani ruhnya dengan Allah maka ia akan

mulia semulia saat ia pertama kali diciptakan.®’

Oleh sebab itu bisa disimpulkan bahwa kata quluub dalam surat
al-A‘raf ayat 179 tersebut mengandung makna sebagai alat untuk
memahami maupun sebagai media yang menjadikan manusia dapat
mengetahui sesuatu yang bermanfaat baginya. Sedangkan dalam beberapa
surat lain kata galb juga terkadang diarti samakan dengan akal (“agl), hal
ini karena hati  memiliki kemampuan yang melebihi dari akal.
Maksudnya yaitu kemampuan manusia untuk mengetahui dan mengamati
itu terbatas karena pemikiran manusia juga bisa keliru. Maka kondisi ini
menyebabkan manusia membutuhkan petunjuk, ajaran dan pengarahan.
Adapun dua sarana yang diberikan oleh Allah untuk membantu manusia
dalam mengamati dan mengetahui ialah pancaindera dan akal namun,
selain itu dibutuhkan juga peran hati sebab dua hal ini saja tidak cukup

untuk mengantar manusia mencapai pengetahuan tentang hal-hal gaib.%

% Abdul Rahman Shaleh, Psikolog: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Kencana, 2009), him. 59.

% Mamluatul Hasanah, Proses Manusia Berbahasa: Perspektif Al-Qur’an dan Psikolinguistik
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 103.
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B. Analisis Hubungan Akal dan Hati Dalam al-Qur’an Surat al-A‘raf Ayat
179

Pada setiap surat di dalam al-Qur’an tentunya memiliki pelajaran atau
pengetahuan yang tersimpan di dalam ayat-ayatnya. Bukan hanya itu, bahkan
dari al-Qur’an kita akan menemukan banyak hal-hal yang menakjubkan
seperti keindahan gaya bahasa serta keindahan komposisi susunan kalimat
yang memiliki hubungan serasi berupa perpaduan antar ayat satu dengan ayat
lainnya, sebagaimana terlihat di dalam al-Qur’an bahwa terdapat pada firman-
firman-Nya yang mulia seperti adanya perpaduan antara usaha dengan
pertolongan, akal dan qalb, pikir dan zikir, iman dan ilmu serta banyak
lainnya.%

Maka lahirnya suatu pengetahuan atau tumbuhnya suatu pemahaman
terhadap ilmu Allah SWT merupakan proses dari konsep berpasangan
(azwaj). Sebagaimana daya hati (galb) dan akal (‘aql) ketika dipasangkan
dalam proses pemahaman ilmu maka yang terwujud ialah daya sadar. Kedua
daya ini dapat berfungsi jika terjadi proses zikir dengan pikir melalui fungsi
‘agl. Begitu pula dengan qalb dari segi fisik memiliki dua item yang
berpasangan seperti dua bilik kanan dan kiri.1® Dengan demikian antara akal

pikiran dan hati (qalb) adalah sebuah kesatuan yang merupakan sarana untuk

9 Mansyur, “Al-Qalbu Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Tafser, vol. 5, no. 1 (2017), him. 46.
100 M. Darwin Z. Nasution, Konsep Dasar llmu Matematika, Fisika, dan Tafsir Az-Zaujan,
(Medan: CV. Joehanda, 2017), him. 48-84 .
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memahami kebenaran, sebagai suatu kesatuan maka antara keduanya tidak

dapat dipisahkan. 1

Oleh sebab itu fungsi daripada galb ialah untuk memahami dan
menangkap makna-makna sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya di dalam
surat al-A‘raf ayat 179. Selain itu akal (pemikiran) yang berada di otak
sebagai sarananya hanya mampu menggapai ilmu melalui refleksi (nazar)
saja. Sedangkan hati (galb) mampu memperoleh ilmu secara langsung dari
Tuhan, bahkan hati (galb) memiliki potensi yang melebihi otak, hal ini karena
hati dapat memahami realita (fagiha) serta hati (qalb) dapat berpikir logis

(‘agala) sebagaimana disebutkan dalam surat al-Hajj ayat 46:1%
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Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang
di dalam dada. (Q.S al-Hajj [22]: 46)

01 Rudi Ahmad Suryadi, Dimensi-dimensi Manusia: Perspektif Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Deeppublish, 2015), him. 102-104.

102 M. Yaniyullah Delta Auliya, Melejitkan Kecerdasan Hati dan Otak: Menurut Petunjuk al-
Qur’an dan Neurologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 11-15.
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Pada surat al-Hajj ayat 46 dapat dilihat adanya kalimat u &3las o368

yang mengandung arti “hati yang dengannya mereka dapat memahami”,

az-Zuhaili menafsirkan dalam kitab tafsirnya mengenai ayat tersebut yaitu
bahwa ayat ini merupakan dorongan untuk mengadakan perjalanan di muka
bumi, memetik pelajaran dan nasihat dengan akal pikiran, serta merenungkan
dan memperhatikan dengan mata hati. Dengan demikian, mereka dapat
mengambil pelajaran dari apa yang mereka saksikan dan yang dilihat dengan
meninggalkan kesyirikan dan pendustaan mereka terhadap Rasulullah SAW,
serta kembali kepada Tuhan yang telah menciptakan mereka dan memaparkan

dalil tentang wujud dan keesaan-Nya.

Adapun mengenai kalimat & &3z: 236 dalam penafsirannya Wahbah

az-Zuhaili menjelaskan bahwa al- ‘aq/ merupakan pengetahuan dan tempatnya

ilmu ialah hati. Maksudnya ialah kalimat s &3l <36 merupakan indikasi yang

menunjukkan pengertian bahwa hati adalah alat untuk mengetahui. Pada ayat
ini, akal disandarkan kepada hati karena hati adalah tempatnya akal,
sebagaimana telinga adalah tempatnya pendengaran. Serta ayat ini
menjelaskan tentang mereka yang enggan untuk berpikir, merenungkan dan
mengambil pelajaran. Bukan karena mereka orang yang buta penglihatannya,

melainkan mereka adalah orang yang buta mata hatinya. Kebutaan yang



68

terjadi bukanlah kebutaan pada organ mata, melainkan kebutaan pada mata
hatinya. Kendati organ mata mereka normal, mereka tidak menggunakan
potensi akal pikiran mereka. Sehingga mereka pun tidak dapat mencermati

fakta kebenaran dan tidak bisa memetik pelajaran.®

Hal ini menunjukkan bahwa daya al- ‘ag/ tidak mampu bekerja tanpa
adanya daya al-qgalb, yakni antara galb (hati) dan ‘agl (akal) serupa dengan
berfungsinya indra pendengaran, penglihatan, dan indra lainnya. Adanya
pasangan zikir dan pikir merupakan daya yang menjadi alat penggerak
terhadap pasangan galb dan ‘ag/. Antara kedua-duanya harus selaras yakni di
saat zikir maka proses pikir memutar balik data yang dibaca pada data yang
ada di qgalb, agar dapat memperoleh ilmu dan hikmah yang baik sehingga
manusia bersyukur kepada Allah. Daya qgalb memiliki sisi terbuka dan
tertutup yakni ketika galb terbuka maka ada peran ‘ag/ di dalamnya, namun di
samping itu galb pula yang memfungsikan mata, telinga, dan fi:’ad (alam
bawah sadar) dan di masa yang sama bila galb mengambil alih fungsi fi:’ad

maka nalar (‘agl) tidak berfungsi.%

103 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Agidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 9, (Jakarta: Gema
Insani, 2018), him. 241.

104 M. Darwin Z. Nasution, Konsep Dasar llmu Matematika, Fisika, dan Tafsir Az-Zaujan,
(Medan: CV. Joehanda, 2017), him. 48-84.
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Secara fisiologi dan antomis bahkan psikologi dan spiritual, hati (galb)
bukan arti dari kabid atau liver dan otak (dimag atau brain) keduanya saling
menyokong dalam mewujudkan fungsi masing-masing. Karena tanpa
pengetahuan teoritis yang diperoleh melalui kerja otak yang merupakan sarana
bagi akal pikiran yang berada di kepala serta pengetahuan empiris yang
diperoleh melalui alat-alat indera maka fungsi hati yang holistik dan spiritual
tidak akan berjalan baik. Demikian pula tanpa pengetahuan holistik dan
spiritual yang berasal dari hati maka otak manusia akan hampa dan kering.
Oleh sebab itu berpikir bukan hanya proses otak dan bukan urusan 1Q saja.
Namun, berpikir juga dengan emosi dan tubuh (EQ) serta dengan semangat,

visi, harapan, kesadaran akan makna dan nilai (SQ).1%

Selain itu hubungan timbal balik antara otak yang menjadi sarana bagi
akal pikiran dengan hati yang berada di dada merupakan dua piranti yang
dimiliki manusia untuk mengenal Tuhannya. Maka antara keduanya bagaikan
perangkat komputer, misalnya otak sebagai hardware sedangkan hati sebagai
softwarenya. Contoh kerjanya di dalam tubuh manusia yakni ketika mata
melihat atau telinga mendengar sesuatu dari luar, maka dua piranti tersebut

mengurai rangsangan menjadi influs-influs yang dikirimkan ke otak.

105 M. Yaniyullah Delta Aulia, Melejitkan Kecerdasan Hati dan Otak: Menurut Petunjuk al-
Qur’an dan Neurologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 11-13.
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Kemudian otak yang memiliki 1000 triliyun sambungan sel mengolahnya di

dalam suatu sistem operasi yang disebut hati. 1%

Sesuai dengan yang dijelaskan dalam surat al-A‘raf ayat 179, yaitu
Allah SWT menegaskan bahwa segala perbuatan baik dan buruk dari manusia
adalah keputusan dari manusia itu sendiri. Dengan kata lain bahwa pada setiap
penciptaan manusia, Allah SWT juga menciptakan potensi di dalam diri
manusia kebaikan maupun keburukan, sehingga antara kedua potensi tersebut
manusia sendiri yang memilih untuk mengarahkannya. Jadi, orang-orang kafir
ialah mereka yang lalai dengan memilih untuk mempergunakan akal dan
pancaindra mereka hanya kepada kepentingan dunia semata dan tidak
menggunakannya untuk kepentingan agama.'®’

Adapun berdasarkan pengertian akal (al- ‘ag/) yang berarti al-hijr yaitu
menahan dan al-‘aqil ialah orang yang menahan diri dan mengekang hawa
nafsu. Kata ‘aq/ ini pada zaman jahiliyah digunakan dalam arti kecerdasan
praktis (practical intelegence) yang dalam istilah psikologi modern disebut
dengan kecakapan memecahkan masalah. Dengan kata lain, orang berakal
ialah orang yang mempunyai kecakapan untuk menyelesaikan masalah yakni
ketika ia dihadapkan dengan suatu masalah maka ia dapat melepaskan diri

dari bahaya yang ia hadapi. Sedangkan pada hakikatnya akal yang berarti

79.

106 H, Burhanuddin Yusuf, “Akal Dalam al-Qur’an”, Sulesana, vol. 8, no. 1 (2013), him. 75—

107 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Aqidah, Manhaj dan Syari’ah Jilid 5, (Jakarta: Gema

Insani, 2018), him. 169.
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mengerti, memahami adalah hal yang dilakukan melalui galb (hati) yang
berada di dada, seperti yang telah dijelaskan dalam surat al-A‘raf ayat 179.
Oleh karena itu akal dalam pengertian Islam bukan berwujud suatu benda
hanya saja dalam hal ini otak sebagai sarananya sebab akal itu sendiri
merupakan daya berpikir yang dimiliki jiwa manusia yang dengannya
manusia dapat memperoleh pengetahuan dengan memahami alam

sekitarnya.1%®

Kemudian dari penjelasan di atas maka perlu kita sadari bahwa
manusia terdiri dari dua unsur yaitu unsur jasmani dan unsur rohani yang
mempunyai dua daya; daya berpikir yang mengambil otak atau kepala sebagai
sarananya dan daya rasa yang menjadikan dada atau galb sebagai wilayahnya.
Adapun yang dimaksud dengan akal ialah sebagai suatu perangkat hidayah
dalam diri manusia yang membedakannya dengan dan makhluk lain di dunia.
Akan tetapi yang menjadikan manusia sebagai makhluk termulia di sisi Allah
SWT bukan hanya akal di samping terdapat unsur-unsur lain yang juga
menentukan kemuliannya seperti: rasa, iman dan syari’at.1%

Terdapatnya unsur akal pikiran di dalam diri manusia menjadikan

manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya yang istimewa sehingga manusia

mampu menuju ke arah pemahaman terhadap diri dan alam semesta, sedang

108 M. Amin Nurdin dan Afifi Fauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam: Teologi-limu Kalam,
(Jakarta: Amzah, 2016), him. 223-224.

109 H.M Rasjidi dan H. Harifuddin Cawidu, Islam Untuk Disiplin llmu Filsafat: Buku Daras
Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 96-97.
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makhluk-makhluk lainnya tidak memilikinya. Melalui akal pikiran tersebut
maka manusia dapat menemukan hukum-hukum dasar dari alam dan
menguasai pandangan menyeluruh terhadapnya. Manusia menguasai ilmu dan
pengetahuan tidak semata untuk menaklukkan alam dan memakmurkan
kehidupan lahiriahnya belaka. Bahkan lebih dari itu yakni manusia memiliki
naluri untuk mencari dan menemukan kebenaran, yang memungkinkan
pengetahuan itu sendiri menjadi suatu tujuan yang pantas untuk dinikmati.1°

Anjuran mempergunakan akal banyak disebutkan di dalam al-Qur’an
yakni dengan begitu maka terdapat kaitan yang erat dengan eksistensi dan
kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi dengan tugas menciptakan
kemakmuran, kedamaian dan ketentraman di atas dunia. Selain itu di dalam
al-Qur’an juga terdapat anjuran untuk memperhatikan alam merupakan suatu
petunjuk agar manusia dapat mengambil manfaat dari alam ini untuk
kehidupannya dan di samping itu juga manusia akan semakin mantap
keyakinannya terhadap eksistensi Pencipta serta Pemelihara alam semesta
ini. 1t

Mendekatkan diri kepada Allah SWT tidak bisa hanya dilakukan
dengan akal karena, akal hanya mampu untuk mengetahui adanya Tuhan.

Sedangkan untuk dapat merasakan nikmatnya berdekatan dan bertemu

110 Murtadha Muthahhari, Perspektif al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama, (Bandung:
Mizan, 1984), him. 125-126.

11 H.M Rasjidi dan H. Harifuddin Cawidu, Islam Untuk Disiplin llmu Filsafat: Buku Daras
Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 98-99.
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dengan-Nya hanya mampu dilakukan dengan pendekatan hati (rasa). Selain
itu iman adalah masalah ghaib yang bersifat hakiki yakni tidak dapat
dijangkau oleh dunia atau pengalaman empiris maka yang berperan di sini
bukanlah akal namun hati yang pusatnya di dada manusia. Meskipun
demikian bukan berarti tidak dibutuhkan peran akal di dalam iman karena,
akal dapat dijadikan sebagai sarana untuk mencapai iman bagi yang belum
beriman, dan untuk memperkokoh iman bagi yang telah beriman.*2
Hubungan antara akal (‘ag/) dan hati (qalb) dapat dilihat ketika Allah
SWT memerintahkan kepada manusia untuk beriman kepada-Nya hingga
aspek-aspek keimanan itu masuk dalam hati. Maksud beriman bukan sebatas
percaya tetapi di dalamnya terdapat tuntutan-tuntutan sehubungan dengan
kepercayaan itu yaitu amal-amal yang nyata sebagai bukti adanya iman
sekaligus adanya hati yang hidup. Dengan demikian akal akan
membuktikannya dengan perbuatan seperti kepekaan terhadap kehidupan
sosial, kepedulian, membagi kasih sayang kepada sesama dan lainnya. Maka
dengan tindakan-tindakan tersebut akan tampak bahwa adanya iman di hati
yang disokong oleh kekuatan akal sehingga keyakinan terhadap iman yang di
hati akan senantiasa hidup dan dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-

hari.113

112 H.M Rasjidi dan H. Harifuddin Cawidu, Islam Untuk Disiplin IImu Filsafat: Buku Daras

Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 118-

119.

113 Rif*at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 184-184.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap Hubungan
Akal dan Hati Dalam Surat al-A‘raf Ayat 179, penulis berkesimpulan bahwa
hubungan akal dan hati di dalam surat al-A‘raf ayat 179 dapat dilihat
berdasarkan makna dari kata &35 (yafgahin) dan Sl (qulitb). Sebagaimana
telah dijelaskan dalam beberapa penafsiran bahwa kata yafgahuun memiliki
makna yang sama dengan kata ta‘qilin, tafakkur, tazakkara, nazara dan
tadabbur yaitu memahami atau mengetahui sesuatu. Sedangkan melalui hati
(qulizb) manusia dapat mengetahui hal-hal yang baik maupun yang buruk, hal
ini dikarenakan hati juga memiliki kemampuan untuk ber-‘ag/. Karena pada
hakikatnya proses akal dalam memahami suatu hal atau objek dibantu oleh
hati dan ketika terdapat realitas yang bersifat spiritual di sanalah letak fungsi

hati.

Manusia yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya ialah manusia
yang akal dan hatinya berfungsi secara optimal sehingga dapat berhubungan
dengan Allah dan dengan makhluk lainnya secara benar menurut akhlak
Islami. Meskipun antara akal (‘ag/) dan hati (galb) memiliki orientasi yang
berbeda yaitu akal lebih cenderung kepada kecerdasaan dan intelek yang

mengarah kepada kemajuan, sedangkan hati kecenderungannya kepada
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pengembangan perasaan yakni mengarah kepada sebuah kesadaran. Dengan
begitu hendaknya penggunaan akal harus di dampingi oleh hati sebagai
potensi yang berfungsi untuk menangkap hal-hal yang metafisis seperti
adanya hari kebangkitan setelah kematian umat manusia, hal ini hanya dapat
diyakini oleh iman yang berada di hati sebab akal lebih cenderung kepada
bukti yang bersifat logis, sehingga akal tak mampu untuk mencerna hal-hal
ghaib yakni yang tak wujud secara kasat mata kecuali jika berproses bersama

hati.

. Saran

Pada bagian akhir dari skripsi ini penulis berharap semoga skripsi ini
dapat menambah khazanah keilmuan dan bermanfaat bagi diri sendiri,
khususnya bagi masyarakat luas. Selain itu dapat menjadi motivasi bagi para
peneliti ke depannya untuk mengambil pesan-pesan yang tercantum di dalam
al-Qur’an, sehingga semangat untuk mendapatkan tambahan wawasan ilmu

pengetahuan.

Besar harapan semoga skripsi ini diridhoi oleh Allah SWT dan semoga
para mufassir dan ulama yang menyusun karyanya mendapatkan limpahan
rahmat yang berkah ilmunya, bermanfaat dan khususnya menjadi amal shalih
bagi penulis. Penulis mengucapkan terimah kasih dan memohon maaf jika

dalam skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan.
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